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ABSTRAK

Rafigoh, Ni’matu. 2026. “Peningkatan Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Permainan Edukatif Math Bingo di POS PAUD Dahlia
Pododadi Karanganyar Kabupaten Pekalongan”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD).
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Juwita Rini, M.Pd.

Kata Kunci  : numerasi, usia 5-6 Tahun, permainan edukatif, Math
Bingo

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman
numerasi pada anak usia 5-6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi. Hal
ini dapat dilihat dari kompetensi anak dalam menguasai numerasi bilangan
1-10. Anak masih sering keliru dalam membilang, menjumlah,
mengurangi, serta berhitung dengan menggunakan jari. Kemampuan
numerasi menjadi salah satu keterampilan dasar yang perlu ditingkatkan
sejak anak usia dini, sebab memiliki peranan penting dalam membangun
kesiapan belajar matematika anak di jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh
karena itu, peneliti berupaya untuk meningkatkan numerasi anak usia 5-6
tahun melalui media pembelajaran Math Bingo. Math Bingo ini
merupakan alat permainan edukatif berupa buku kuis angka yang disertai
dengan kartu bingo yang berisikan pertanyaan. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui mengenai penerapan dan peningkatan numerasi
anak usia 5-6 tahun melalui permainan edukatif Math Bingo di POS
PAUD Dahlia Pododadi. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan menggunakan model
Kemmis dan Mc. Taggrat. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama
dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan serta melalui
4 tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian yaitu 11 anak kelompok B (usia 5-6 tahun) POS PAUD
Dahlia Pododadi. Sedangkan untuk analisis data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa setelah
diterapkannya Math Bingo, terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan pemahaman numerasi anak. Pencapaian presentase rata-rata
numerasi anak pada pra siklus senilai 39,77%, meningkat pada siklus 1
menjadi 57,95%. Kemudian pada siklus Il meningkat pesat menjadi
89,77%, dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, penggunaan
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media pembelajaran berupa alat permainan edukatif math bingo ini dapat
digunakan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan numerasi pada anak, sekaligus mampu meningkatkan jiwa
kompetisi pada diri anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukan sekedar suatu proses untuk mencari ilmu,
melainkan juga suatu sarana dalam membentuk karakter, untuk
menggali potensi, serta untuk menyiapkan generasi masa depan
yang dapat menyesuaikan diri akan perubahan zaman (Harianja &
Utami, 2025: 1). Selain itu, pendidikan juga mampu
mengembangkan minat bakat serta kemampuan intelektual dalam
diri anak. Anak usia dini dapat diartikan sebagai anak dengan
periode umur sekitar 0-6 tahun, yang dimana perkembangan
kecerdasan yang sanagt luar biasa. Pendidikan anak usia dini
memiliki peranan yang sangat krusial dalam memberikan upaya
guna menstimulasi tumbuh kembang anak, hal ini mengingat
kapasitas intelektual serta fondasi dasar tingkah laku seorang
individu yang terbentuk saat periode umur tersebut. Dengan
demikian, pendidikan anak usia dini lebih berorientasi terhadap
pengoptimalan fungsi perkembangan anak dengan melalui kegiatan
permainan (Mayar et al., 2021: 4-19).

Bermain merupakan suatu aktivitas yang dapat dilaksanakan
dengan ataupun tidak adanya sarana yang dapat memberikan arti
maupun menghasilkan suatu informasi, memberikan keceriaan
ataupun dapat meningkatkan daya pikir terhadap diri anak.
Montessori menyatakan bahwa anak yang belajar dengan melalui
bermain, maka akan menumbuhkan rasa keleluasaan pada diri anak.
Oleh sebab itu, pembelajaran yang dilakukan anak akan
menghasilkan keterlibatan aktif serta menyenangkan. Montessori
juga menegaskan bahwa dalam pembentukan diri, hendaknya anak
dapat berkembang sendiri. Sedangkan pendidik hanya memberikan
bimbingan, serta merencanakan segala aktivitas yang dilakukan oleh
anak didik (Nofianti et al., 2024: 1). Selain itu, hal ini juga mampu
mendorong anak dalam mengoptimalkan kompetensi guna
memecahkan masalah, pada saat mereka mencari tahu bagaimana



cara untuk mengatasi setiap tantangan dan dapat menemukan solusi
kreatif dalam suatu permainan (Ulfah et al., 2025: 5).

Pendidikan anak usia dini adalah landasan guna
merencanakan pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu, dalam
upaya untuk mengoptimalkan kualitas pendidikan di Indonesia agar
menjadi lebih baik, maka harus dimulai sejak usia dini (Nago et al.,
2025: 201). Proses pembelajaran ditingkat PAUD/sederajat salah
satunya yaitu penekanan literasi dan numerasi pada anak. Literasi
berhubungan dengan kemampuan anak dalam menulis, memahami
suatu informasi, membaca, menganalisis suatu bacaan, maupun
kemampuan dalam memahami konsep dari suatu tulisan. Sedangkan
numerasi diartikan sebagai kompetensi anak dalam memahami,
mengimplementasikan, serta kemampuan anak dalam berpikir
mengenai angka maupun matematika. Akan tetapi, yang akan dikaji
dalam penelitian ini yaitu numerasi.

Salah satu dasar penting yang dimiliki oleh setiap individu,
terutama bagi anak-anak di satuan pendidikan anak usia dini
(PAUD) yaitu kemampuan numerasi yang dapat membantu dalam
memahami maupun dalam menggunakan matematika dasar dengan
angka 1-10. Salah satu aspek penting yang ada di satuan pendidikan
anak usia dini (PAUD) yaitu perkembangan kognitif anak. Hal ini
dikarenakan aktivitas yang dapat meningkatkan kompetensi
numerasi pada anak adalah suatu tindakan krusial dalam menjamin
peningkatan keterampilan berpikir pada diri anak.

Tidak dapat dipungkiri adanya, pada umumnya orang tua
anak cenderung akan memiliki kebanggaan terhadap anaknya yang
sudah mampu membaca, menulis, maupun berhitung di usia dini.
Kemampuan inilah yang seringkali menjadi tolak ukur orang tua
dalam melihat kemampuan anaknya (Syamiah et al., 2025: 32-34).
Pada dasarnya, pembelajaran anak usia dini dengan metode bermain
sambil belajar memang tak terpisahkan, karena keduanya saling
berhubungan serta saling menyempurnakan. Dimana dengan
bermain anak akan bahagia, sedang belajar dengan bermain, anak
mampu menerima pembelajaran yang lebih kompleks (Rozanaet al.,
2020: 73).



Pemahaman numerasi pada anak-anak merupakan sebuah
metode yang kompleks dan berkembang seiring dengan berjalannya
waktu, yang mampu dipengaruhi oleh berbagai aspek. Salah satu
aspek yang dapat memberikan dampak perkembangan pemahaman
numerasi yaitu pengalaman belajar yang terstruktur, terencana, dan
terarah, dapat memberikan dampak yang positif pada pemahaman
numerasi anak. Selain itu, penggunaan permainan edukatif juga
dapat menjadi strategi yang efektif bagi anak (Nurjaman et al., 2024
34). Pertumbuhan otak pada anak usia dini sangatlah pesat. Oleh
sebab itu, penting adanya pemberian stimulus yang tepat untuk
meningkatkan perkembangan kognitif anak (Warmansyah et al.,
2023: 15).

Peran dari lingkungan sekitar anak dapat menumbuhkan dan
menstimulasi akan pertumbuhan serta perkembangan anak, salah
satunya adalah kemampuan numerasinya. Interaksi yang terjalin
antara anak, guru, orang tua, serta lingkungan sekitar dapat
memantik ide untuk mendorong anak berpikir kritis. Stimulasi dan
interaksi tersebut yang didapat anak pada saat bermain sambil
belajar, yang kemudian dapat memberikan rangsangan yang
bermakna bagi tumbuh kembang anak (Ariyanto et al., 2024: 34-35).
Implementasi permainan edukatif dalam pembelajaran numerasi
membutuhkan strategi yang terarah, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai dengan evaluasi. Permainan yang dirancang
dengan baik, dapat menumbuhkan motivasi, keterlibatan aktif, serta
keterampilan dalam berpikir kritis. Dengan demikian, permainan
edukatif mampu menjadi jembatan efektif dalam membentuk
generasi numerasi (Badu et al., 2025: 159).

Beberapa orang beranggapan bahwa perkembangan otak
pada anak usia dini masih belum cukup matang untuk dapat
memahami dan mempelajari konsep matematika. Namun, pada
penelitian dari Centre on the Developing Child of Harvard
University, menunjukkan bahwa otak pada anak usia dini sedang
dalam perkembangan yang luar biasa dan signifikan. Usia ini
merupakan golden age bagi perkembangan otak. Pada usia ini,
stimulasi yang tepat dapat membantu otak anak berkembang dengan



lebih optimal (Sidig, 2024: 149). Berdasarkan hal tersebut, maka
stimulasi sangat berperan penting terhadap perkembangan
kemampuan otak anak. Motivasi serta dorongan dari orang tua dan
lingkungan sekitar juga sangat diperlukan, agar otak anak dapat
berkembang dengan baik (Supena et al., 2022: 136).

Math bingo merupakan permainan edukasi yang
menggabungkan cara bermain bingo dengan latihan soal
matematika. Math bingo mampu meningkatkan numerasi pada anak
usia dini, hal ini dikarenakan mampu melatih pengenalan bilangan
melalui konsep matematika dasar secara menyenangkan. Melalui
permainan ini, anak dilatih untuk menghubungkan angka yang
disebutkan oleh pemandu dengan kartu yang mereka miliki, yang
secara efektif dapat membangun pemahaman dasar bilangan dan
berhitung. Pemain akan menandai jawaban yang benar pada kartu
mereka, dan siapa pun yang pertama kali berhasil membentuk pola
garis lurus seperti garis vertikal, garis horizontal, maupun garis
diagonal, lalu berteriak "Bingo!", maka akan menjadi pemenangnya.

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, anak umur 5-
6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi Kecamatan Karanganyar,
hanya memiliki 1 kelompok belajar yaitu kelompok B dengan
berjumlahkan 11 anak didik. Berdasarkan penilaian semester
sebelumnya, kelompok usia 5-6 tahun ini masih rendah dalam
kompetensi dibidang kognitif, terutama pada membilang sebagai
bagian dari hitung dasar. Materinya yaitu mengurutkan benda dari
1-10, mengurutkan angka 1-10, menebak angka 1-10, serta
menjumlah dan mengurang 1-10. Akan tetapi, terdapat 11 anak didik
yang masih sangat rendah dalam pemahamannya.

Kondisi ini adalah cerminan ketidakseimbangan antara
harapan (teori) dengan realitas (praktik). Hal ini dapat diakibatkan
oleh berbagai aspek, antara lain adalah anak yang masih sering
keliru antara membilang dari pengurangan maupun penjumlahan,
tidak relevannya media maupun metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru, maupun kurangnya bimbingan dan dukungan
orang tua ketika di rumah. Sehingga, hal ini menyebabkan masih
rendahnya kompetensi anak dalam menguasai numerasi bilangan 1-



1.2.

10. Dilihat dari sudut pandang pendidik, belum adanya kreativitas
dalam proses belajar konsep membilang pada bilangan 1-10.
Akibatnya, anak mudah jenuh dan belum optimal dalam
menerapkan alat peraga yang mampu menarik perhatian anak.
Proses pembelajaran pada semester sebelumnya,
kemampuan numerasi anak dalam menyebut bilangan 1-10 yang
sudah berlangsung, pendidik menerapkan alat peraga kartu
bergambar, namun hasil yang diperoleh belum optimal. Melalui
kartu bergambar ini, anak hanya dapat tertarik pada jenis gambar
dan jenis warnanya saja. Maka, penelitian yang berlangsung pada
semester ini, digunakan alat peraga berupa permainan edukatif Math

Bingo, dengan model kuis yang didalamnya menampilkan angka 1-

10, serta berisi pertanyaan yang berhubungan dengan angka 1-10.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka

diharapkan melalui permainan edukatif Math Bingo ini mampu

membantu dalam peningkatan penguasaan pada numerasi anak usia

5-6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi. Dengan demikian,

penulis tertarik untuk mengangkat judul “Peningkatan Numerasi

Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Permainan Edukatif Math Bingo

di POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar Kabupaten

Pekalongan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan permainan edukatif math bingo dalam
meningkatkan kemampuan numerasi pada anak usia 5-6
tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar?

2. Apakah permainan edukatif math bingo dapat meningkatkan
kemampuan numerasi pada anak usia 5-6 tahun di POS
PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar?



1.3.

14.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di

atas, maka tujuan dari penelitian ini diantaranya:

1.

Untuk menganalisis penerapan permainan math bingo dalam
meningkatkan kemampuan numerasi pada anak usia 5-6
tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar

Untuk mengetahui adakah peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan numerasi anak usia 5-6 tahun di POS
PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

untuk peneliti lain yang berhubungan dengan tema ini, sehingga
mampu memberikan sumbangan pada teori yang sudah ada.
Terutama yang berhubungan dengan literatur yang membahas
mengenai implementasi alat peraga dalam penerapan media
pembelajaran, serta pemahaman kemampuan numerasi pada
anak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik

Mampu dijadikan untuk bahan pertimbangan dan saran
dalam memilih dan mengaplikasikan metode dan media serta
alat peraga pembelajaran yang tepat, sehingga mampu
menciptakan bertambahnya kreativitas dan inovasi pendidik,
serta mampu meningkatkan kemampuan numerasi anak.
Bagi anak

Dapat memberikan masukan terhadap anak dalam
peningkatan pembelajaran numerasi, salah satunya yaitu
dengan melalui media math bingo.

Bagi peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan serta pengetahuan yang berhubungan dengan
peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun melalui media
pembelajaran math bingo.



2.1.

BAB |1
LANDASAN TEORI

Deskripsi Teoritik
2.1.1. Numerasi

a.

Pengertian Numerasi

Dalam kamus Bahasa Inggris, Numeracy
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dalam
berhitung. Numerasi adalah kemampuan anak dalam
mengoperasikan angka maupun simbol matematika
dasar guna memecahkan suatu masalah kehidupan
dalam aktivitas keseharian. Keterampilan numerasi ini
yaitu kompetensi dalam menggunakan, memahami,
maupun mengevaluasi matematika dalam beragam
konteks (Ariani, 2024: 1-222). Numerasi diartikan
sebagai kompetensi atau kemampuan anak dalam
mengoperasikan angka, mengaplikasikan konsep suatu
bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti: konsep
penjumlahan, pengurangan, pembagian, maupun
perkalian (Aswita et al., 2022: 80).

Numerasi merupakan kemampuan seorang
individu dalam memahami, menggunakan, serta
berinteraksi dengan angka maupun konsep matematika
dalam beragam konteks kehidupan sehari-hari (Aulia
et al., 2023: 254). Numerasi merupakan sebuah
kesadaran kritis yang dapat membangun jembatan
antara matematika dengan dunia nyata dan semua
keberagamannya. Numerasi merupakan istilah yang
relative baru. Numerasi merupakan keterampilan guna
mengimplementasikan konsep bila ngan serta
kompetensi aritmatika dalam keperluan sehari-hari.
Menurut Kemdikbud (2020), numerasi Yyaitu
keterampilan berpikir dengan menerapkan konsep,
prosedur, fakta, serta alat matematika dalam



menuntaskan masalah sehari-hari terhadap berbagai
macam konteks yang relevan (Suroto et al., n.d.: 2-4).

Dengan demikian, berdasarkan dari
beberapa uraian di atas, maka disimpulkan bahwa
numerasi sebagai suatu kemampuan guna memproses,
mengkomunikasikan, serta menginterpretasikan suatu
informasi numerik dalam beragam konteks. Hal ini
meliputi penguasaan mengenai angka, operasi
matematika, pengukuran, serta pemecahan masalah
matematika. Dengan adanya kemampuan numerasi ini,
dapat memungkinkan seseorang dalam membuat
keputusan informasi yang melibatkan angka, seperti
halnya berhitung ataupun pengelolaan uang.
Pembelajaran Mengenal Numerasi

Kemampuan numerasi adalah salah satu
keterampilan dasar yang perlu ditingkatkan sejak anak
usia dini, sebab berperan krusial untuk menumbuhkan
kesiapan belajar matematika di jenjang pendidikan
selanjutnya. Akan tetapi, pembelajaran numerasi di
lembaga PAUD, masih sering dilaksanakan secara
konvensional, sehingga pembelajaran  menjadi
monoton dan belum adanya keterlibatan anak secara
aktif (Seprina et al., 2026: 1). Pada perkembangan
aspek kognitif dan sosialnya, anak akan mengalami
fase kritis dalam pengenalan numerasi awal, yaitu pada
saat usia 0-6 tahun. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pemahaman dan minat anak terhadap
matematika, maka perlu adanya pengalaman belajar
yang interaktif dan menyenangkan (Dwijayanti et al.,
2024: 6158).

Numerasi menjadi persoalan penting yang
mendapatkan perhatian besar dalam perkembangan
pendidikan di Indonesia. Hal ini dikarenakan numerasi
merupakan keterampilan hidup mendasar yang
penting, yang tentunya bukan hanya membantu



seseorang dalam memecahkan masalah matematika
saja, namun juga bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari (Susanti, 2024: 17-18). Pada penerapan
pembelajaran numerasi, perlu adanya media
pembelajaran yang kreatif untuk menarik perhatian
anak, serta materi yang akan diajarkan pun hendaknya
disesuaikan dengan keterampilan dan kemampuan
berpikir anak (Sefriyanti et al., 2024: 119).

Pengenalan numerasi sejak usia dini bisa
dimulai dari bermain sambil belajar, supaya anak tidak
cepat merasa bosan. Selain itu, pemahaman dan
kompetensi guru juga sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan potensi anak. Hal ini dikarenakan
supaya anak mampu lebih terarah dan nantinya sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Kegiatan pembelajaran numerasi yang
dapat daiajarkan di PAUD adalah: 1) lambang
bilangan atau membilang, 2) berhitung dan
pengoperasian  angka, 3)  pengukuran, 4)
mengelompokkan dan  mengklasifikasikan, 5)
membandingkan, 6) bentuk, 7) mencocokkan dan
menggabungkan (Sudarti, n.d.: 131-137).

Indikator kemampuan numerasi anak yaitu
terdiri dari 3 indikator, antara lain: kecakapan yang
melibatkan mengenai angka serta simbol pada
matematika, menganalisis suatu informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk tabel, bagan,
grafik, maupun yang lainnya, serta mampu
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Dewi, DKk, 2025 : 78).

Menurut teori perkembangan kognitif Jean
Piaget, menumbuhkan pengetahuan seorang anak
dapat dikembangkan dengan melalui kegiatan
bermain. Bermain dapat dikatakan sebagai suatu
cerminan dari sikap pengetahuan anak, yang dapat
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meningkatkan pada perkembangan kognitifnya. Jean
Piaget menyatakan bahwa ketika anak sedang bermain,
anak bukan hanya belajar mengenai sesuatu yang baru,
melainkan juga belajar untuk mempraktikkan serta
mengonsolidasi  keterampilan yang baru saja
diperoleh. Anak akan menciptakan  sendiri
pengetahuannya mengenai dunianya melalui interaksi,
informasi, maupun pengalaman yang didapatkan.

Teori Jean Piaget ini dikenal sebagai

kognitive development (perkembangan kognitif).
Menurut Jean Piaget, terdapat 4 tingkatan
perkembangan kognitif seseorang, diantaranya yaitu:
1) Tahap Sensorimotor (0-2 Tahun)

Kemampuan kognitif anak didapatkan
melalui koordinasi pengalaman sensoriknya,
seperti: melihat, mendengar, merasa, mencium,
dan meraba.

2) Tahap Praoperasional (2-7 Tahun)

Anak mulai menggunakan simbol, bahasa,
dan imajinasinya. Namun, pemikirannya masih
bersifat egosentris (kesulitan melihat perspektif
orang lain), dan belum logis.

3) Tahap Operasional Konkret (7-11 Tahun)

Anak sudah mulai berpikir secara logis.
Pemikirannya tidak lagi sentrasi, melainkan sudah
desentrasi.

4) Tahap Operasional Formal (11 Tahun sampai
dewasa)

Anak sudah mampu memahami atau
melakukan pemikiran abstrak. Selain itu, anak
juga sudah mampu memecahkan masalah melalui
eksperimentasi sistematis.

Berdasarkan indikator numerasi dan teori

perkembangan kognitif Jean Piaget diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun berada dalam
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kategori tahap praoperasional, yang merupakan anak
mulai berpikir secara simbolik dan sudah mampu
merepresentasikan objek dengan kata atau gambar,
namun masih belum bisa menggunakan logika
operasional.

Strategi dan Langkah Pengenalan Numerasi

Pendidikan anak wusia dini memegang
peran sentral dalam membentuk dasar pemahaman
numerasi melalui pendekatan yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Menurut National
Association for the Education of Young Children
(NAEYC) (2020), pembelajaran numerasi di PAUD
sebaiknya dilaksanakan secara bermakna melalui
kegiatan bermain, menggunakan media konkret, serta
integrasi dengan kehidupan sehari-hari. Praktik seperti
ini tidak hanya membuat anak lebih tertarik, akan
tetapi juga dapat membantu mereka dalam
membangun pemahaman konseptual yang kuat
(Supriyanto, 2025: 86).

Keterlibatan antara guru dengan orang tua
dalam memberikan stimulasi yang konsisten, sangat
berdampak pada perkembangan numerasi anak.
Strategi yang efektif guna mengintegrasikan stimulasi
numerasi ke dalam beragam aktivitas bermain yang
bukan hanya menggembirakan, akan tetapi juga dapat
mendorong perkembangan anak secara simultan.
Dengan demikian, untuk mengoptimalkan mutu dan
tingkat stimulasi numerasi di satuan PAUD, maka
dibutuhkan strategi pembelajaran yang relevan
(Mutoharoh et al., 2025: 3301-3303).

Bagi anak yang belum memahami suatu
bilangan, berhitung dapat dilakukan darimana saja dan
terkadang terdapat pengulangan bilangan yang sudah
dihitung, bahkan belum mampu mengurutkannya.



Apalagi terkadang objek yang dihitung tidak sesuai
dengan jumlahnya. Oleh Kkarena itu, strategi
pembelajaran  numerasi mengenai  kemampuan
berhitung dasar pada anak PAUD dapat dilaksanakan
melalui cara sebagai berikut: 1) berhitung
menggunakan jari, 2) berhitung berdasarkan jumlah
benda, 3) berhitung sambil berolahraga, 4) berhitung
yang disertai dengan nyanyian, 5) menuliskan angka,
6) memasangkan angka dengan jumlah benda, dan 7)
membandingkan angka (Sedarmayanti, 2021: 87).
Dalam penelitian ini, langkah berhitung dasar yang
akan dikaji yaitu berhitung dengan menggunakan jari.
2.1.2 Permainan
a. Pengertian Permainan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), istilah “permainan” berasal dari kata “main”,
yakni sebuah kata kerja yang berarti aktif, bekerja.
Pengertian permainan diartikan sebagai suatu aktivitas
yang dilakukan anak dengan perasaan yang gembira
serta menyenangkan. Hal ini dikarenakan dengan
bermain, anak mampu bereksplorasi dalam
menjelajahi dunianya. Sehingga, dengan melalui
permainan, anak akan mendapat suatu informasi,
kegembiraan, serta mampu  mengembangkan
kecerdasannya (Rumawatine, 2024: 78). Bermain
menjadi salah satu sarana pendidikan yang bermanfaat
besar terhadap perkembangan anak.

Permainan dapat dikatakan sebagai
perkembangan sosial yang paling terlihat pada masa
awal kanak-kanak. Bentuk dari permainan itu sendiri
yakni suatu pola yang dapat menjadikan anak menjadi
senang. Aktivitas yang dilakukan anak-anak, dapat
dikatakan sebagai bermain. Oleh karena itu, dengan
bermain anak akan melakukan permainan (Arum et al.,
2021: 36-37). Belajar dengan melalui konteks aktivitas
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bermain adalah haling lintang penting bagi seorang
tenaga pendidik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), permainan merupakan suatu kegiatan yang
dapat dipergunakan untuk bermain. Pendapat lain dari
Tedjasaputra menyatakan bahwa permainan adalah
suatu bentuk dari bermain, yang mempunyai kaidah
dan ketentuan guna disepakati bersama. Sedangkan
menurut Ruswandi, permainan adalah aktivitas yang
mampu menumbuhkan pengalaman belajar untuk para
pemainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan permainan yaitu suatu
aktivitas bermain yang terkontrol dan terkendalikan
karena adanya suatu kaidah atau peraturan atas dasar
kesepakatan bersama, sehingga mampu menumbuhkan
pengalaman belajar yang menyenangkan (Hayati &
Putro, 2021: 58-59).
Manfaat Permainan

Menurut Usman (2021: 53),
mengemukakan bahwa terdapat beberapa manfaat dari
permainan, yaitu sebagai berikut:

1) Hiburan
Permainan akan membuat anak menjadi
proaktif, bergembira, bersantai, dan
menyenangkan.

2) Menstimulasi perkembangan otak dan daya ingat
Permainan dapat memberikan upaya
menyeluruh seperti: mampu meningkatkan kinerja
otak, termasuk dalam memecahkan masalah,
memori, kognisi, kreativitas, serta dapat
mengurangi risiko demensia.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Meningkatkan numerasi

Salah satu dampak positif yang paling
signifikan dari permainan numerasi yakni
berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman
mengenai angka.
Menghilangkan stress

Permainan menghasilkan sekresi dopamin,
yang mampu menjadikan perasaan seseorang
menjadi senang, sehingga dapat mengurangi rasa
stres.
Peningkatan fokus dan konsentrasi

Permainan sangat baik dalam melibatkan
ingatan jangka pendek pada diri anak, hal ini
dikarenakan pikiran harus berkonsentrasi.
Memecahkan masalah dan  meningkatkan
kemampuan berpikir strategis

Permainan mampu menstimulasi
perkembangan otak agar lebih tangkas, serta
mampu mendorong berpikir strategis yang
mengharuskan unggul sebagai pemecah masalah.
Pengoptimalan harga diri dan kesenangan

Dalam kesibukan sehari-hari, di mana
banyak sekali anak yang sangat fokus pada
kegiatan, dengan melalui bermain permainan
mampu berdampak positif pada emosional
mendasar yang perlu dipertimbangkan. Sehingga,
bermain permainan dapat mendukung tubuh anak
dalam menciptakan kesejahteraan dan
kebahagiaan.
Pengembangan daya saing dan Kerjasama

Permainan dapat meningkatkan jiwa
kompetisi di antara para pemain, serta juga dapat
menumbuhkan keterampilan kerjasama.
Membantu bersosialisasi
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Melalui  permainan, anak  mampu
bersosialisasi dengan teman pada saat bermain
bersama. Sehingga, dengan bermain dalam
kelompok, memungkinkan anak untuk mengobrol
antara satu sama lain.

2.1.3 Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Menurut bahasa, istilah media berasal dari
kata “medium”, yang berarti perantara. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), media diartikan
sebagai alat atau sarana komunikasi, perantara,
ataupun penghubung. Sedangkan menurut Association
of Education and Communication Technology
(AECT), media merupakan segala bentuk dan saluran
yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan atau
informasi. Maksudnya, dengan menggunakan media,
diharapkan suatu informasi mampu tersampaikan
secara efektif dan efisien (Fadlillah, 2018: 196).

Kata media merupakan bentuk jamak dari
“medium”, yang berasal dari bahasa latin “medius”
yang berarti tengah. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia, kata “medium” diartikan sebagai “antara”
atau “sedang”. Sehingga, pengertian media dapat
diartikan pada sesuatu yang mengantar atau
meneruskan suatu pesan atau informasi antara sumber
pemberi pesan dan penerima pesan (Faustyna, 2021:
52-54). Menurut Degeng (1989: 142), media
merupakan suatu komponen strategi penyampaian
yang mampu dimuati pesan yang akan disampaikan
terhadap pembelajar, baik berupa alat, bahan, maupun
orang.

Secara umum, media pembelajaran dapat
diartikan sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang digunakan dalam
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, maupun



16

keterampilan untuk mendorong terjadinya suatu proses
belajar mengajar. Pengertian lain mengenai media
pembelajaran yaitu sebuah alat pengajaran yang
dipakai dalam membantu proses belajar mengajar
untuk  menyampaikan suatu informasi materi
pelajaran, sehingga memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang sudah dirumuskan (Sudatha et al.,
2024: 2).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
maka dapat diambil sebuah pemahaman bahwa media
berkaitan dengan alat untuk menyampaikan sebuah
pesan, baik itu berupa buku, poster, spanduk, maupun
alat permainan edukatif. Agar dapat tersampaikan
dengan tepat, mudah, dan diterima serta dipahami
sebagaimana mestinya oleh peserta didik.

Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Kemp dan Dayton sebagaimana
dikutip Sudatha (2024: 3), manfaat media
pembelajaran di antaranya:
1) Penyampaian materi  pembelajaran  dapat
diseragamkan
2) Kegiatan belajar mengajar menjadi lebih kreatif
3) Kegiatan belajar mengajar menjadi lebih interaktif
4) Alokasi waktu pembelajaran yang efisien
5) Mampu meningkatkan mutu belajar anak
6) Kegiatan belajar mengajar bisa berlangsung
fleksibel
7) Mampu meningkatkan perilaku anak pada
kegiatan belajar mengajar
8) Guru berperan menjadi lebih positif dan produktif
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Selain itu, manfaat lain dari media
pembelajaran yaitu antara lain:
1) Memperjelas dalam penyajian pesan atau
informasi
2) Memperlancar serta mampu mengoptimalkan
proses belajar mengajar
3) Mampu memberikan arahan pada perhatian anak,
agar dapat meningkatkan motivasi belajar
4) Mampu mengatasi keterbatasan indra, ruang dan
waktu
5) Mampu memberikan pengalaman belajar dan
keterlibatan aktif pada anak
Jenis Media Pembelajaran
Terdapat 3 macam jenis media
pembelajaran yang dapat dipakai dalam kegiatan
pembelajaran, di antaranya:
1) Media audio
Media audio merupakan media yang
berkaitan dengan indera pendengaran. Media ini
hanya mengandalkan kemampuan suara saja,
seperti halnya radio maupun tape recorder.
2) Media visual
Media visual merupakan media yang
berhubungan  dengan indera  penglihatan.
Beberapa contoh dari media visual ini yaitu:
gambar-gambar, lukisan, buku, dan puzzle.
3) Media audio-visual
Media audio-visual yaitu gabungan dari
media audio dengan media visual. Sehingga,
media ini  sering dianggap  mempunyai
ketertarikan tersendiri. Hal ini disebabkan karena
mampu menggabungkan dua indera langsung,
yaitu: indera pendengaran dan indera penglihatan.
Film dan video adalah salah satu contoh media
audio visual.
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2.14

Math Bingo

a.

Pengertian Math Bingo

Math bingo merupakan permainan
edukatif yang menggabungkan cara bermain bingo
dengan latihan soal matematika seperti: penjumlahan,
pengurangan, perkalian atau pembagian. Peserta didik
memecahkan soal guna menemukan jawaban di kartu
bingo yang mereka miliki, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kecepatan berhitung, keterlibatan anak,
serta mampu mengurangi kecemasan dalam belajar
matematika. Math bingo merupakan suatu metode
permainan yang dibuat dalam bentuk tabel berjumlah
25 kotak, yang terdiri atas 5 kolom dan 5 baris.

Permainan math bingo ini yaitu sebagai
bentuk upaya pendidik dalam memecahkan suatu
masalah yang dihadapi di kelas (Setiyawan: 2018).
Metode permainan math bingo mampu mendorong
peserta didik dalam menumbuhkan penguasaan istilah
melalui  permainan yang dimainkan secara
berkelompok  atau  berpasangan, = menguatkan
pengetahuan akan istilah, konsep, maupun prinsip
pada materi matematika. Berdasarkan hal tersebut,
kegiatan yang menyenangkan mampu meningkatkan
penguasaan konsep matematika peserta didik,
sehingga mampu mengoptimalkan kualitas proses
serta hasil belajar sanak (Badjeber & Suciati, 2021: 2-
4).

Fungsi dan Manfaat Math Bingo

Selain bermanfaat untuk media utama pada
saat pembelajaran, permainan math bingo juga
bermanfaat untuk memperkuat kemampuan berhitung,
pengenalan angka, dan pemecahan masalah dengan
cara yang menyenangkan. Manfaat lain dari math
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bingo ini adalah mampu meningkatkan minat belajar
matematika dan mampu menciptakan suasana kelas
yang aktif dan ceria.

Math bingo juga dapat berfungsi untuk
mengoptimalkan antusias dan keaktifan anak didik,
serta dapat menciptakan pembelajaran  yang
melibatkan interaksi antara seorang guru dengan anak.
Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa manfaat
permainan math bingo yaitu untuk menstimulasi anak
dalam belajar, mengevaluasi hasil belajar, serta
menumbuhkan minat belajar. Dengan demikian,
pengguna baru math bingo akan lebih mudah untuk
menggunakan atau menerapkan media ini, guna
menguatkan suatu proses pembelajaran agar tetap
kreatif dan inovatif.

Cara dan Langkah dalam bermain Math Bingo
Adapun langkah-langkah cara bermain

math bingo yang dilakukan pada saat penelitian yaitu:

1) Menganalisis topik, konsep, atau prinsip
matematika yang diinginkan untuk dieksplorasi
secara mendalam dan kreatif. Seperti halnya yang
akan dikaji pada penelitian ini yaitu berhitung
dasar dengan menggunakan jari.

2) Memberitahukan mengenai aturan permainan
math bingo, yaitu:

a) Peserta terdiri 2 pemain.

b) Penentuan bermain berdasarkan undian.

c) Pemain pertama mengambil kartu bingo yang
telah disediakan, begitu juga untuk pemain
selanjutnya.

d) Jika sudah membentuk garis lurus seperti
garis vertikal, garis horizontal, maupun garis
diagonal, sebanyak 3 sel (kotak) dengan
menggunakan kancing dan pemain berteriak
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“bingo”, maka pemain tersebut menang.
Akan tetapi, jika belum terbentuk garis lurus
sebanyak 3 sel (kotak) dengan menggunakan
kancing, maka permainan akan tetap berlanjut
hingga terdapat pemain yang memiliki kotak
berbentuk garis lurus.

Gambar 2.1 Gambaran Membentuk Garis Lurus

Math Bingo

3) Memulai permainan, di antaranya yaitu:

a)

b)

Guru memberikan selembar kertas/karton
yang terdapat tabel math bingo, berisikan 25
kotak angka 1-10.

Gambar 2.2 Gambaran Tabel Math Bingo

Guru menyediakan kertas bingo yang
nantinya akan diambil oleh setiap peserta
didik secara bergantian. Kertas bingo ini
berisikan tentang pertanyaan yang akan
ditanyakan oleh guru kepada peserta didik
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mengenai penjumlahan maupun
pengurangan.

A TN,

Gambar 2.3 Gamba Pertyaan Kertas Bingo

c)

d)

Guru juga menyediakan kancing yang
nantinya akan digunakan untuk membentuk
garis lurus dalam permainan math bingo ini.
Siswa memulai permainan berdasarkan
nomor undian. Peserta didik mengambil kartu
bingo yang sudah disediakan, kemudian akan
dibacakan oleh guru. Lalu, jika siswa bisa
menjawab pertanyaan dengan benar, maka
siswa dapat mengambil kancing dan
diletakkan pada kertas math bingo sesuai
angka jawabannya. Namun, jika siswa tidak
bisa menjawab pertanyaan, maka peserta
didik tidak diperbolehkan untuk mengambil
kancing.

Permainan dilakukan hingga salah satu
pemain dapat membentuk garis lurus
sebanyak 3 sel (kotak) dengan menggunakan
kancing dan pemain berteriak “bingo”, maka
pemain tersebut menang, dan permainan
selesai.
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f) Memberikan kesempatan terhadap siswa
untuk evaluasi apa yang mereka dapatkan dari
permainan math bingo tadi.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Fidesrinur, Nila Fitria,
Astri Lestari, dan Eva Riza yang berjudul ”"Upaya Meningkatkan
Kemampuan Numerasi Awal Anak Usia 5-6 Tahun melalui Media
Zoo Math Pack”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
melalui penerapan media Zoo Math Pack mampu meningkatkan
kemampuan numerasi awal anak usia 5-6 tahun. Diketahui pada
siklus I, presentase rata-rata yang di capai anak yaitu sebesar 53%,
dengan kategori cukup. Kemudian pada siklus II, presentase rata-
rata yang di capai anak meningkat menjadi 87,5%, dengan kategori
sangat baik. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
media Zoo Math Pack terbukti mampu meningkatkan kemampuan
numerasi awal anak usia 5-6 tahun (Fidesrinur et al., 2025: 809).
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Sedangkan perbedaannya terletak pada media
yang diterapkan, dimana media dalam penelitian yang dilakukan
oleh Fidesrinur, Nila Fitria, Astri Lestari, dan Eva Riza yaitu
menggunakan media Zoo Math Pack, sedangkan penulis
menggunakan media permainan edukatif Math Bingo.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Lusia Anjani, Yeni Solfiah,
dan Nurlita Nurlita yang berjudul “Analisis Kemampuan Numerasi
Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Negeri Pembina 3 Pekanbaru”.
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
capaian perkembangan anak sudah mencapai sebesar 96%.
Sehingga dapat dikatakan kemampuan numerasi anak usia 5-6 tahun
di TK Negeri Pembina 3 Pekanbaru dapat dikategorikan sangat baik.
Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlahkan 143 anak,
sedangkan sampel yang digunakan yaitu berjumlah 70 anak, dengan
menggunakan Teknik pengambilan sampel stratified random
sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data



23

melalui observasi (Anjani et al., 2023: 1). Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu sama-sama membahas mengenai peningkatan kemampuan
numerasi anak usia 5-6 tahun. Sedangkan perbedaannya terletak
pada teknik pengambilan sampel, dimana penelitian yang dilakukan
oleh Lusia Anjani, Yeni Solfiah, dan Nurlita Nurlita menggunakan
teknik pengambilan sampel stratified random sampling.

Ketiga, thesis yang ditulis oleh Egia Juliatul Paidah, Dadan

Nugraha, dan Herman Syafri yang berjudul ”Peningkatan
Kemampuan Numerasi Awal Anak Usia 5-6 Tahun melalui Media
Turtle Sorting Color”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pada setiap siklusnya, terdapat peningkatan yang sangat
signifikan. Pada siklus | aspek perencanaan pembelajaran,
presentase rata-rata yang di capai anak yaitu sebesar 58,03%,
sedangkan pada siklus Il mencapai 83,92%. Sedangkan pada aspek
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik,
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu dari 59,38%
menjadi 87,5%. Kemudian, pada kemampuan numerasi awal anak
juga terdapat peningkatan di setiap siklusnya. Pada pra siklus,
presentase rata-rata yang di capai anak yaitu sebesar 40%, lalu pada
siklus | meningkat menjadi 60,83%, kemudian pada siklus Il
meningkat pesat menjadi 81,66%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media Turtle Sorting Color mampu
meningkatkan kemampuan numerasi awal anak usia 5-6 tahun
secara bermakna dan menyenangkan (Paidah et al., 2025:
1). Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yang terletak pada fokus penelitian yaitu
sama-sama membahas tentang peningkatan kemampuan numerasi
anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Adapun perbedaannya terletak pada media yang diterapkan,
dimana media dalam penelitian yang dilakukan oleh Egia Juliatul
Paidah, Dadan Nugraha, dan Herman Syafri menggunakan media
Turtle Sorting Color, sedangkan penulis menggunakan media
permainan edukatif Math Bingo.
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Keempat, jurnal yang ditulis oleh 1zzah Salsabila Rohmah,
Naili Sa'ida, Nina Veronica dan Endah Hendarwati yang berjudul
“Pengaruh Permainan Rainbow Ball Terhadap Kemampuan
Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharma Wanita Desa
Ngarum”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa capaian
pada aspek numerasi anak terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat
dari posttest yang sudah dilaksanakan. Populasi dalam penelitian ini
yaitu anak-anak di TK Dharma Wanita, dengan sampel
berjumlahkan 12 anak. Metode yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif, dengan model design one group pretest dan posttest.
Sedangkan untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
Wilcoxon test dengan nilai signifikan 5%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media permainan Rainbow Ball mampu
memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan numerasi
anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita. Hal ini dapat dilihat dari
aspek numerasi yang bertambah setelah bermain permainan
Rainbow Ball. Selain itu, anak-anak juga belajar untuk mandiri dan
berani maju ke depan untuk bermain permainan Rainbow Ball
(Rohmah et al., 2024: 274). Persamaan penelitian ini adalah
membahas mengenai kemampuan numerasi anak usia 5-6 tahun.
Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang diterapkan,
dimana media dalam penelitian yang dilakukan oleh 1zzah Salsabila
Rohmah, Naili Sa'ida, Nina Veronica dan Endah Hendarwati
menggunakan media permainan Rainbow Ball, sedangkan penulis
menggunakan media permainan edukatif Math Bingo.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Denisa Ayu Raniah dan
Nur Ika Sari Rakhmawati yang berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Numerasi Usia Anak 5-6 Tahun melalui Pembelajaran
STEAM dan Bahan Loose Parts”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa selama observasi berlangsung, keterampilan
numerasi pada beberapa taman kanak-kanak di Surabaya
menunjukkan kategori yang rendah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan Desain Eksperimen Kuasi. Subjek
penelitian yang digunakan yaitu sejumlah 54 anak, yang dibagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik
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analisis data yang digunakan yaitu teknik observasi. Sedangkan
untuk memastikan reliabilitas data, pengujian konsistensi dilakukan
dengan menggunakan metode reliabilitas interrater dengan analisis
alpha cronbach. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
teknik Independent Sample T-test. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran STEAM menggunakan bahan
lepas dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
numerasi pada anak usia 5-6 tahun di Kelompok B (Raniah &
Rakhmawati, 2023: 1). Persamaan dari penelitian ini adalah
membahas mengenai kemampuan numerasi anak usia 5-6 tahun.
Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang diterapkan,
dimana media dalam penelitian yang dilakukan oleh Denisa Ayu
Raniah dan Nur lka Sari Rakhmawati menggunakan media
pembelajaran STEAM dan bahan loose parts, sedangkan penulis
menggunakan media permainan edukatif Math Bingo.

Kerangka Berpikir

Alat peraga yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
numerasi menghitung atau membilang sangatlah banyak, tergantung
pada materi yang akan disampaikan. Akan tetapi, untuk
pembelajaran numerasi Kiranya math bingo dapat membantu lebih
tepat. Math bingo sebagai sebuah alat peraga permainan edukatif ini
dapat digunakan untuk media pembelajaran seperti menghitung dan
membilang angka.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir
dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul Peningkatan
Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun melalui Permainan Edukatif Math
Bingo di POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar Kabupaten
Pekalongan, tersaji seperti pada gambar bagan sebagai berikut:
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Kesulitan anak dalam
pemahaman numerasi

v

Kurangnya media
pembelajaran

v

Penerapan Permainan
Edukatif Math Bingo

_—

Menyebutkan Simbol — Menghitung Angka
Simbol Angka

\/

Peningkatan Numerasi

v

Hasil Penelitian

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas
pelaksanaan penelitian yang diduga mampu untuk memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi dalam penelitian. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Melalui permainan
Math Bingo dapat meningkatkan numerasi pada anak usia 5-6 tahun
di POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar Kabupaten
Pekalongan™.

Ho: tidak adanya peningkatan numerasi anak usia 5-6
tahun melalui permainan edukatif math bingo di POS PAUD Dahlia
Pododadi Karanganyar kabupaten Pekalongan.

Ha: adanya peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun
melalui permainan edukatif math bingo di POS PAUD Dahlia
Pododadi Karanganyar kabupaten Pekalongan.



3.1.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian yang memaparkan
mengenai terjadinya sebab-akibat dari suatu perlakuan, serta
memaparkan seluruh proses dari awal sampai dengan dampak dari
perlakuan tersebut (Tamaela et al., 2025: 3). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini diartikan sebagai suatu penelitian yang dilakukan
dengan tujuan guna meningkatkan hasil proses pembelajaran, hal
ini dikarenakan dapat menjembatani kesenjangan antara praktik
dengan teori.

Secara sederhana, hal ini mengacu terhadap penelitian yang
dilaksanakan oleh pendidik melalui proses refleksi terhadap
tindakan yang dilakukan. Tujuan utamanya yaitu guna
mengoptimalkan kualitas belajar mengajar, serta hasil belajar
peserta didik (Tamaela et al., 2025: 2-3). Upaya yang dilakukan
peneliti guna meningkatkan numerasi pada anak usia 5-6 tahun
yaitu dengan menggunakan bantuan alat permainan edukatif math
bingo.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk
kolaborasi antara tim peneliti dengan guru, kepala sekolah,
maupun orang lain yang terlibat dalam penelitian tersebut.
Kemudian, untuk kolaborasi yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu peneliti akan bertindak sebagai observer, dan guru akan
bertindak sebagai pelaksana tindakan.

Desain pada penelitian ini yaitu mengacu pada model
Kemmis dan Mc Taggrat. Model ini cocok digunakan karena
terdapat sirkulasi proses yang saling berhubungan. Menurut
Kemmis dan Mc Taggrat, terdapat empat langkah yang harus
dilaksanakan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Abdillah et al.,
2021: 108)

28
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Gambar 3.1 Model Kemmis dan Mc Taggart

Keempat komponen tersebut dipandang sebagai suatu
siklus. Untuk pelaksanannya, banyaknya siklus disesuaikan
dengan masalah yang akan diselesaikan. Berakhirnya suatu siklus
tergantung pada peneliti dan guru kelas, apakah pembelajaran
numerasi anak usia 5-6 tahun dengan melalui penerapan alat
permainan edukatif math bingo yang dilakukan, sudah merasa
cukup dan sesuai rencana, serta mampu menunjukkan peningkatan
numerasi anak usia 5-6 tahun.

Adapun deskripsi mengenai 4 tahapan pada setiap siklus
antara lain sebagai berikut:

1) Tahap I: Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah yang
nantinya akan disusun menjadi rencana tindakan secara
mendetail. Pada tahapan ini, perlu adanya strategi, skenario
pembelajaran, instrumen penelitian, dan berbagai perangkat
pendukung lainnya yang perlu disiapkan oleh peneliti. Rencana
ini sifatnya fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi nyata di



lapangan. Pedoman vyang dijadikan dalam aktivitas
pembelajaran yang berlangsung, hendaknya disesuaikan
dengan apa yang telah disusun dan direncanakan.

2) Tahap II: Tindakan (Acting)

Pada tahap ini, implementasi dari rancangan atau skenario
yang sudah direncanakan pada tahap perencanaan, akan
dilaksanakan guru sesuai dengan pedoman yang telah
disiapkan.

3) Tahap I1l: Pengamatan (Observing)

Pengamatan atau observasi merupakan suatu proses
pencatatan dari berbagai peristiwa yang terjadi selama tahap
pelaksanaan tindakan berlangsung. Pada tahap ini, pelaksanaan
tindakan yang telah disusun sebelumnya, akan disertai dengan
pengamatan atau observasi, untuk mengumpulkan suatu
informasi mengenai proses pembelajaran.

4) Tahap IV: Refleksi (Reflecting)

Setelah hasil observasi dan penilaian dianalisis, langkah
selanjutnya yaitu melakukan refleksi. Tahap memasukkan atau
memproses data ketika dilakukannya pengamatan atau
observasi yaitu disebut dengan refeleksi. Pada penelitian ini,
peneliti dengan guru kelas akan merenungkan, mengkaji, serta
menyimpulkan sampai sejauh mana tindakan yang dilakukan
tersebut berhasil mencapai target, serta mengidentifikasi
kekurangan yang masih terjadi. Kemudian, hasil dari refleksi ini
nantinya akan dijadikan sebagai dasar untuk menyusun rencana
perbaikan pada siklus berikutnya. Oleh karena itu, tahap refleksi
ini memiliki peran yang penting dalam penentuan keberhasilan
PTK.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian
1. Profil POS PAUD Dahlia Pododadi
Lokasi penelitian ini yaitu di POS PAUD Dahlia
Pododadi  kecamatan  Karanganyar  kabupaten
Pekalongan. POS PAUD Dahlia Pododadi merupakan
satu-satu nya sekolah pendidikan anak usia dini yang
terletak di dukuh Kempong. Lokasi POS PAUD Dahlia
Pododadi ini berada di JI. Kempong Raya, RT/RW.
001/001, Desa Pododadi, kecamatan Karanganyar,
kabupaten Pekalongan. POS PAUD Dahlia Pododadi
didirikan pada tanggal 8 Januari 2008, di bawah
naungan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) Desa Pododadi. Jumlah pendidik dan tenaga
kependidikan di POS PAUD Dahlia Pododadi
berjumlahkan 4 guru, yaitu 1 kepala sekolah, 2 guru
kelas, dan 1 tenaga administrasi. POS PAUD Dahlia
Pododadi hanya memiliki 1 ruang kelas yaitu untuk
ruang kelas A dan ruang kelas B, 1 ruang guru, dan
juga 1 toilet. Pada tahun ajaran 2025/2026, jumlah
keseluruhan siswa di POS PAUD Dahlia Pododadi
yaitu berjumlah 19 Siswa, yang terdiri dari 8 siswa
kelompok A, dan 11 siswa kelompok B.
2. Visi, Misi dan Tujuan POS PAUD Dahlia Pododadi
a. Visi
Mencetak generasi islami yang sehat, cerdas,
kreatif, dan berakhlakul karimah
b. Misi
1) Menanamkan nilai-nilai  keimananmelalui
kegiatan belajar ibadah secara rutin
2) Menanamkan rasa tanggung jawab, simpati dan
empati terhadap sesama
3) Memberikan pengarahan tentang pentingnya
menjaga kesehatan



32

3.3.

3.4.

4) Menciptakan kegiatan belajar yang kreatif dan
inovatif

5) Menanamkan nilai-nilai tata krama dan sopan
santun rasa cinta terhadap negara dan bangsa

c. Tujuan

Membentuk dan mengembangkan karakter anak

usia dini di desa Pododadi dan sekitarnya, agar

menjadi generasi yang Sholeh dan sholehah

3.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B POS
PAUD Dahlia Pododadi kecamatan Karanganyar
kabupaten Pekalongan. Peneliti melakukan penelitian di
lembaga tersebut yaitu untuk membantu guru dalam
meningkatkan numerasi anak usia 5-6 tahun dengan
menggunakan bantuan alat permainan edukatif math
bingo. Sedangkan untuk waktu penelitian dilaksanakan
pada semester Genap tahun ajaran 2025/2026, vyaitu
tepatnya pada tanggal 20-26 Mei 2026.

Subjek dan Kolaborator Penelitian
Subjek yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
seluruh anak-anak kelompok B (usia 5-6 tahun) di POS PAUD
Dahlia Pododadi Karanganyar tahun ajaran 2025/2026, yang
berjumlahkan 11 anak, meliputi 6 anak perempuan dan 5 anak laki-
laki. Sedangkan kolaborator dalam penelitian ini yaitu guru kelas
kelompok B POS PAUD Dahlia Pododadi.
Siklus Penelitian
3.4.1. Prasiklus
Peneliti sudah melaksanakan kegiatan pra siklus
terlebih dahulu, sebelum dilanjutkan dan dilaksanakannya
penelitian pada siklus I. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
dan membuat deskripsi awal penelitian. Dalam kegiatan pra
siklus ini, peneliti mengamati kejadian atau gambaran yang
sebenarnya terjadi. Berdasarkan kondisi awal pada siswa
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kelompok B POS PAUD Dahlia Pododadi, terdapat masih
rendahnya penguasaan dan pemahaman mengenai numerasi.
Anak masih sering keliru dalam membilang angka 1-10,
serta anak juga belum terbiasa melakukan pengurangan
maupun penjumlahan dengan menggunakan jari.
Anak-anak sebelum dikenalkan dengan alat permainan
edukatif math bingo ini, dalam menerapkan pembelajaran
numerasi, guru hanya menggunakan media kartu bergambar
saja. Kemudian untuk tahap siklus I dan tahap siklus I1 ini,
peneliti mencoba untuk menerapkan media pembelajaran
alat permainan edukatif Math Bingo. Hal ini dilakukan guna
mengetahui apakah adanya peningkatan numerasi pada anak
usia 5-6 tahun.
Siklus |
Berdasarkan hasil observasi yang di dapatkan di awal,
menunjukkan bahwa pemahaman anak usia 5-6 tahun
mengenai numerasi di kelompok B POS PAUD Dahlia
Pododadi Karanganyar masih tergolong kriteria rendah.
Tujuan dari penerapan siklus | ini yaitu guna mengetahui
apakah terdapat peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun
melalui permainan edukatif math bingo. Langkah-langkah
yang dilakukan pada siklus I ini berdasarkan 4 tahapan, yaitu
antara lain:
1. Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini, direncanakan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
a) Membuat dan menyusun modul ajar
b) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan,
yaitu alat permainan edukatif math bingo
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a) Kegiatan Awal
1) Anak-anak duduk rapi didalam kelas
2) Berdo’a dan menjawab salam dari guru
3) Pendidik bertanya mengenai kabar anak-anak
b) Kegiatan Inti
1) Pendidik menunjukkan media pembelajaran
kepada anak
2) Pendidik mencontohkan permainan yang akan
dilakukan
3) Pendidik memberikan bimbingan kepada anak
dalam kegiatan bermain melalui penerapan
math bingo
c) Kegiatan Akhir
1) Menyanyikan lagu angka 1-10
2) Diskusi kegiatan satu hari
3) Berdo’a dan salam pulang
3. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini, segala sesuatu yang sudah
tersusun dan terencana di tahap perencanaan, maka akan
dilakukan. Kemudian, hasil observasi yang didapatkan
pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung,
akan dicatat melalui lembar observasi. Tujuannya yaitu
guna mendapatkan dan mengumpulkan informasi dari
awal proses pembelajaran sampai dengan akhir kegiatan
pembelajaran.
4. Tahap Refleksi
Setelah hasil observasi dan penilaian dianalisis,
jika proses pembelajaran tersebut belum sesuai, maka
dilakukan perencanaan pada siklus berikutnya. Refleksi
ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
maupun kegagalan dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas.

3.4.3. Siklus 11
Penerapan siklus Il ini yaitu guna adanya perbaikan
yang belum didapatkan pada siklus pertama. Tujuan dari
diterapkannya siklus I1 ini yaitu untuk memperbaiki
kelemahan pada siklus I dan peningkatan mengenai numerasi
anak usia 5-6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi
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Karanganyar. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada
siklus 11 ini hampir sama dengan siklus I, hanya ada sedikit
perbedaan di dalamnya. Langkah-langkah yang dilakukan
pada penerapan siklus Il ini berdasarkan 4 tahapan, antara
lain sebagai berikut:

1.

Tahap Perencanaan
a) Menyusun kembali dan  menyempurnakan
perangkat pembelajaran
b) Mempersiapkan keperluan media pembelajaran
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan yang
sudah dirumuskan pada modul ajar, yang meliputi:
a) Kegiatan Awal
1) Anak-anak duduk rapi didalam kelas
2) Berdo’a dan menjawab salam dari guru
3) Pendidik bertanya mengenai kabar anak-anak
b) Kegiatan Inti
1) Pendidik menunjukkan media pembelajaran
kepada anak-anak
2) Pendidik membimbing anak untuk melakukan
kegiatan bermain dengan menggunakan math
bingo
c) Kegiatan Akhir
1) Menyanyikan lagu angka 1-10
2) Diskusi kegiatan satu hari
3) Berdo’a dan salam pulang
Tahap Pengamatan
Pada tahap perencanaan, segala sesuatu yang
sudah disusun dan direncanakan, maka akan
dilaksanakan pada tahapan ini. Peneliti melakukan
observasi atau pengamatan terhadap proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh anak di dalam kelas.
Kemudian pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung, hasil pengamatan akan dicatat melalui
lembar observasi. Tujuannya yaitu agar mendapatkan
dan mengumpulkan informasi dari awal proses
pembelajaran sampai dengan akhir kegiatan belajar
mengajar.
Tahap Refleksi
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Pada pelaksanaan siklus Il ini, peneliti tetap
melakukan refleksi, serta menganalisis dan menarik
kesimpulan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
sudah direncanakan melalui tindakan tertentu. Apakah
pembelajaran yang sudah dikemas melalui tindakan
tertentu tersebut mampu meningkatkan ataupun
memperbaiki masalah yang sedang diteliti. Jika yang
didapatkan pada penerapan siklus Il ini menunjukkan
adanya peningkatan dibandingkan pada siklus I, maka
penelitian akan diianggap berhasil dan tidak dilanjutkan
pada siklus berikutnya.

3.5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.5.1.

3.5.2.

Observasi

Metode observasi dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan pengambilaninformasi melalui cara pengamatan.
Metode ini merupakan metode pengumpulan data, yang
disertai pencatatan terhadap keadaan dimana peneliti
langsung terjun ke lapangan atau tempat penelitian
(Hasibuan et al., 2023: 9). Metode ini digunakan peneliti
untuk mengamati secara langsung kejadian atau
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
media permainan edukatif math bingo dan kemampuan
dalam memahami numerasi pada anak dari angka 1-10,
baik untuk operasi pengurangan maupun untuk operasi
penjumlahan. Penerapannya yaitu di lapangan, dengan cara
pendidik melakukan praktik didepan kelas, sedangkan anak
didik memperhatikannya dengan duduk yang rapi dan
tertib.

Wawancara

Metode wawancara atau yang biasa disebut
dengan interview merupakan suatu metode pengumpulan
data dalam suatu kegiatan penelitian yang melibatkan
interaksi secara langsung antara pewawancara dengan
responden. Melalui wawancara, peneliti akan mendapatkan
informasi yang mendalam tentang permasalahan yang
sedang diteliti. Metode wawancara ini biasanya dapat
dilakukan secara terstruktur maupun semi-terstruktur
(Siahaan et al., 2025: 45-46). Namun, dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur yakni
memiliki pertanyaan pokok, akan tetapi dapat memberikan
ruang bagi responden untuk menjelaskan lebih lanjut.

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian
ini yaitu dengan guru kelas dan guru pendamping.
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh suatu data
mengenai peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun, serta
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pengenalan
numerasi, dan menemukan kesulitan yang dihadapi guru
selama proses pembelajaran berlangsung.

Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara
pengumpulan data yang sudah ada dan sudah tersedia
(Winarmi, 2018: 86). Metode ini dapat diterapkan untuk
mendapatkan data yang berhubungan di lapangan, agar
terdapat data-data berbentuk nyata guna
didokumentasikan, baik itu berupa aidio, gambar, video,
maupun catatan tertulis yang akan digunakan untuk
memperoleh data mengenai hasil nilai maupun hasil
pembelajaran pada anak.

Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah,
yang mampu dijadikan sebagai penunjang, antara lain:
kurikulum, visi misi sekolah, modul ajar, foto kegiatan
pelaksanaan tindakan yang berguna untuk merekam
peristiwa penting dalam kegiatan.

Adapun untuk instrumen pengumpulan data pada

penelitin ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Instrumen Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun

Aspek Indikator Item yang Diamati Aomol
Item
Membilang Anak mampu 1
angka 1-10 membilang angka 1-10
Pengenelan Anak mampu
dan Menjumlah menjawab pertanyaan 5
Pemahaman | angka 1-10 mengenai penjumlahan
Numerasi angka 1-10
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Anak mampu
Mengurangi menjawab pertanyaan
angka 1-10 mengenai pengurangan
angka 1-10
Berhitung Anak mampu berhitung
menggunakan | dengan menggunakan
jari jari

Total
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Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun

No

Indikator

Kriteria
Penilaian

Penilaian

Keterangan

Membilang
angka 1-10

Anak belum
menunjukkan
kemampuan
membilang
angka 1-10

BM

Anak belum
konsisten dalam
membilang

angka 1-10,
masih perlu
dibantu dan
diingatkan

KM

Anak mulai
menunjukkan
kemajuan dalam
membilang
angka 1-10,
secara mandiri

SM

Anak telah
menguasai
membilang
angka 1-10,
secara konsisten
dan bisa
mengingatkan
atau membantu
temannya

Menjumlah
angka 1-10

Anak belum
menunjukkan
kemampuan
menjumlahkan
angka 1-10

BM

Anak belum
konsisten dalam
menjumlahkan

angka 1-10,
masih perlu

KM
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dibantu dan
diingatkan

Anak mulai
menunjukkan
kemajuan dalam
menjumlahkan
angka 1-10,
secara mandiri

SM

Anak telah
menguasai
menjumlahkan
angka 1-10,
secara konsisten
dan bisa
mengingatkan
atau membantu
temannya

Mengurangi
angka 1-10

Anak belum
menunjukkan
kemampuan
mengurangkan
angka 1-10

BM

Anak belum
konsisten dalam
mengurangkan
angka 1-10,
masih perlu
dibantu dan
diingatkan

KM

Anak mulai
menunjukkan
kemajuan dalam
mengurangkan
angka 1-10,
secara mandiri

SM

Anak telah
menguasai
mengurangkan
angka 1-10,
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secara konsisten
dan bisa
mengingatkan
atau membantu
temannya

Berhitung
menggunakan
jari

Anak belum
menunjukkan
kemampuan
berhitung
dengan
menggunakan
jari

BM

Anak belum
konsisten
berhitung
menggunakan
jari, masih perlu
dibantu dan
diingatkan

KM

Anak mulai
menunjukkan
kemajuan dalam
berhitung
menggunakan
jari, secara
mandiri

SM

Anak telah
menguasai
berhitung
dengan
menggunakan
jari, secara
konsisten  dan
bisa
mengingatkan
atau membantu
temannya
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3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian sebaiknya dilakukan pada saat
penelitian itu sedang berlangsung. Dalam artian, peneliti
mengumpulkan data serta menganalisis data yang sudah diperoleh
(Borolla, 2024: 33). Analisis data dalam penelitian tindakan kelas
diarahkan untuk mencari serta menemukan upaya yang dilakukan
guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif.
Data yang dianalisis berupa hasil data check list tentang
pengenalan numerasi pada anak usia 5-6 tahun. Analisis yang
dilakukan ini berasal dari data observasi kegiatan anak dalam
permainan menggunakan alat permainan edukatif math bingo.
Data yang diperoleh ini nantinya dikumpulkan dan dianalisis.

Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase
adalah sebagai berikut:

Pi =3YSrt/>Six 100%

Keterangan:
Pi : nilai presentase individual siswa
Y'Srt : jumlah skor yang diperoleh siswa
>'Si  :jumlah skor ideal maksimum yang dicapai

(Siahaan, 2026: 126) Sedangkan untuk mencari rata-rata
presentase adalah sebagai berikut:

X=3¥x/N
Keterangan:
X > nilai rata-rata (mean)
>x : jumlah keseluruhan nilai
N : jJumlah subjek penelitian

Hasil dari data tersebut, kemudian diinterpretasikan
sebagai berikut:
Kriteria sangat baik, jika anak memperoleh nilai 85%-100%
Kriteria baik, jika anak memperoleh nilai 70%-84%
Kriteria cukup, jika anak memperoleh nilai 50%-69%
Kriteria kurang, jika anak memperoleh nilai 30%-49%
Kriteria sangat kurang, jika anak memperoleh nilai 0%-29%

®o0 o
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3.7. Kiriteria Keberhasilan Tindakan
Indikator  keberhasilan merupakan kriteria yang
ditetapkan sebagai dasar penentuan apakah tindakan yang
dilakukan sudah berhasil atau belum. Penelitian ini dinyatakan
berhasil apabila terdapat perubahan ataupun peningkatan terhadap
hasil belajar anak setelah dilakukannya suatu tindakan. Dalam
penelitian ini, dapat dinyatakan berhasil apabila pengenalan
numerasi anak menunjukkan Kriteria berkembang sesuai harapan
dengan rentang nilai 70%-100%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. PraSiklus

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK)
pada siklus I, peneliti sudah terlebih dahulu melakukan pra
tindakan yang berupa wawancara terhadap guru kelas, serta
melakukan pengamatan atau observasi awal pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal mengenai numerasi anak usia 5-6
tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi.

Kemudian, untuk hasil awal yang didapatkan oleh
peneliti sebelum adanya tindakan ini, nantinya akan
digunakan  sebagai  perbandingan dengan setelah
dilakukannya tindakan, yaitu berupa alat permainan edukatif
math bingo. Perbandingan tersebut bertujuan untuk
memberikan apakah adanya peningkatan sebelum dan
sesudah dilakukannya tindakan.

Pendidik kelompok B menjadi pelaksana proses
pembelajaran dalam melakukan kegiatan pra tindakan
sebelum dilaksanakannya siklus I, tepatnya yaitu pada hari
Senin, 25 Agustus 2026. Selama pelaksanaan pra tindakan
ini, peneliti dibantu dengan lembar observasi, yang nantinya
akan digunakan peneliti untuk memberikan nilai pada anak
kelompok B POS PAUD Dahlia Pododadi mengenai
numerasi.

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan tentang
observasi awal mengenai numerasi pada anak di kelompok
B usia 5-6 tahun pada pra tindakan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian Numerasi Anak Usia 5 — 6 Tahun Pra Siklus

Indikator Penilaian Skor Presentas
N Nama Membilan | Menjumla | Mengurang Berhitung Jumla Mak Presentas | Kriteri e Rata —
0 gAngkal | hAngkal | i Angkal- | Menggunaka h s e a Rata
-10 -10 10 n Jari

1. | Afiza 2 2 1 1 6 16 37,5 K

2. | Atta 2 1 1 1 5 16 31,25 K

3 Cahay 2 2 1 2 7 16 43,75 K

a

4. | Difa 3 2 2 2 9 16 56,25 C

5. | Fahri 1 1 1 1 4 16 25 SK

6. | Farhan 2 1 1 2 6 16 37,5 K

7. | Gita 2 1 1 1 5 16 31,25 K

8. | Ibram 3 2 1 2 8 16 50 C

9. | Kayla 2 2 1 1 6 16 37,5 K 39,77
10 | Rena 2 1 1 1 5 16 31,25 K
11 | Zufar 3 2 2 2 9 16 56,25 C

Jumlah 24 17 13 16 70

Skor Maks 44 44 44 44

Presentase 54,5 38,6 29,5 36,3

Presentase

Rata—Rata 39,77

517



Keterangan indikator penilaian:

1. BM (1) : Belum Muncul

2. KM (2) : Kadang Muncul

3. SM (3) : Sering Muncul

4. K(4) : Konsisten
Keterangan Kriteria:

1. SK (0% - 29%) : Sangat Kurang

2. K (30% - 49%) : Kurang

3. C (50% - 69%) : Cukup

4. B (70% - 84%) : Baik

5. SB (85% - 100%) . Sangat Baik

Berdasarkan hasil dari tabel tersebut, diketahui bahwa
numerasi anak usia 5-6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi
hanya mencapai 39,77% saja. 1 anak dengan Kkriteria sangat
kurang, 7 anak dengan kriteria kurang, dan 3 anak dengan Kriteria
cukup. Dengan demikian, keberhasilan tindakan yang dicapai
masih tergolong dibawah rata-rata.

Tabel 4.2 Pencapaian Indikator Pemahaman Numerasi Anak Usia
5-6 Tahun

Indikator Presentase
Kemampuan anak dalam membilang angka 54.5%
1-10
Kemampuan anak dalam menjumlahkan 38.6%
angka 1-10
Kemampuan anak dalan mengurangkan 29 5%
angka 1-10
Kemampuan apalf dalam berhitung dengan 36,3%
menggunakan jari

Berdasarkan hasil presentase dari tabel tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam membilang
angka 1-10 hanya mencapai 54,5%, yang meliputi 3 anak
mendapatkan nilai 3 dan dikategorikan sebagai sudah mulai
menunjukkan kemajuan (SM), 7 anak mendapatkan nilai 2 dan
dikategorikan sebagai belum konsisten (KM), serta 1 anak
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mendapatkan nilai 1 dan dikategorikan sebagai belum muncul atau
terlihat (BM). Selanjutnya untuk kemampuan anak dalam
menjumlahkan angka 1-10 hanya mencapai 38,6%, yang meliputi
6 anak mendapatkan nilai 2 dan dikategorikan sebagai belum
konsisten (KM), serta 5 anak mendapatkan nilai 1 dan
dikategorikan sebagai belum muncul (BM).

Kemudian  untuk  kemampuan anak  dalam
mengurangkan angka 1-10 hanya mencapai 29,5%, yang meliputi
2 anak mendapatkan nilai 2 dan dikategorikan sebagai belum
konsisten (KM), serta 9 anak mendapatkan nilai 1 dan
dikategorikan sebagai belum muncul (BM). Sedangkan untuk
kemampuan anak dalam berhitung dengan menggunakan jari
hanya mencapai 36,3%, yang meliputi 5 anak mendapatkan nilai 2
dan dikategorikan sebagai belum konsisten (KM), serta 6 anak
mendapatkan nilai 1 dan dikategorikan sebagai belum muncul
(BM).

Berdasarkan hasil tabel pra siklus tersebut, maka dapat
diketahui bahwa numerasi anak usia 5-6 tahun di POS PAUD
Dahlia Pododadi masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pencapaian perkembangan anak, serta hasil
observasi pra siklus yang dilakukan oleh peneliti. Oleh sebab itu,
peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan numerasi anak
usia 5-6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi.

4.1.2. Siklus

Siklus I ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026, yang

meliputi 4 tahapan, yaitu: tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti bekerja sama

dengan guru kelas untuk melakukan perencanaan
pembelajaran, yang nantinya akan dilaksanakan
sebanyak 2 kali pertemuan. Tindakan yang dilakukan
peneliti pada tahap perencanaan ini adalah sebagai
berikut:
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a. Membuat dan menyusun modul ajar

b. Mempersiapkan kelas yang akan digunakan untuk
pembelajaran

c. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan
dalam melaksanakan tindakan, yaitu berupa alat
permainan edukatif math bingo

d. Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa
lembar observasi, untuk menilai kegiatan anak
mengenai numerasi dengan berbantuan math bingo.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I,
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada hari
Rabu-Kamis, tanggal 20-21 Mei 2026, pada jam 07.30-
10.00 WIB. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti
dibantu oleh kolaborator yaitu guru kelas B.

Penelitian siklus | pertemuan pertama, peneliti
melaksanakan penelitian pada hari Rabu, tanggal 20 Mei
2026, dengan tema numerasi dan sub tema bilangan
dasar 1-10. Pada pertemuan pertama di siklus I ini
bertujuan untuk mengenalkan anak mengenai bilangan
dasar 1-10, serta anak agar dapat berhitung penjumlahan
dan pengurangan dengan menggunakan jari.

Tahap pelaksanaan tindakan pertemuan | siklus
I, yaitu sebagai berikut:

1) Kegiatan diawali dengan anak-anak berwudhu dan
melakukan kegiatan ibadah sholat dhuha

2) Kemudian anak-anak duduk rapi didalam kelas, dan
membaca rangkaian do’a di pagi hari

3) Guru membuka salam dan menanyakan kabar anak-
anak, lalu dilanjut dengan menyanyikan lagu sapaan
di pagi hari

4) Guru sebelumnya mengenalkan dan membimbing
anak-anak untuk menyanyikan lagu angka 1-10
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8)

9)
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Lalu, guru menunjukkan dan mengenalkan media
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu berupa
alat permainan edukatif math bingo
Guru menjelaskan dan memberi contoh kepada
anak-anak mengenai alat permainan edukatif math
bingo
Guru mengamati anak-anak lalu mengisi lembar
observasi yang sudah disiapkan
Guru kembali menyanyikan lagu angka 1-10, dan
dilanjut dengan menanyakan perasaan anak untuk
kegiatan yang baru saja dilakukan
Anak-anak membaca do’a sebelum pulang, dan
guru menutup salam

Kemudian untuk pertemuan kedua pada siklus |

dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 21 Mei 2026.
Pada pertemuan kedua siklus | ini bertujuan untuk
memahami lebih mendalam lagi mengenai numerasi
anak dengan melalui kegiatan bermain menggunakan
alat permainan edukatif math bingo.

Adapun tahap pelaksanaan tindakan pada

pertemuan kedua siklus I, yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan diawali dengan anak-anak berwudhu dan
melakukan kegiatan ibadah sholat dhuha
Kemudian anak-anak duduk rapi didalam kelas, dan
membaca rangkaian do’a di pagi hari

Guru membuka salam dan menanyakan kabar anak-
anak, lalu dilanjut dengan menyanyikan lagu sapaan
di pagi hari

Guru sebelumnya mengenalkan dan membimbing
anak-anak untuk menyanyikan lagu angka 1-10
Lalu, guru menunjukkan dan mengenalkan media
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu berupa
alat permainan edukatif math bingo

Guru memberikan contoh kepada anak-anak
mengenai permainan yang akan dilakukan
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7) Guru membimbing dan mendampingi anak-anak
untuk melakukan kegiatan bermain dengan
menggunakan math bingo

8) Guru mengamati anak-anak dan mengisi lembar
observasi yang telah disiapkan

9) Guru kembali menyanyikan lagu angka 1-10, dan
dilanjut dengan menanyakan perasaan anak untuk
kegiatan yang baru saja dilakukan

10) Anak-anak membaca do’a sebelum pulang, dan
guru menutup salam

Tahap Observasi

Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan sebanyak 2
kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu-Kamis, tanggal 20-
21 Mei 2026. Pengamatan atau observasi dilakukan
pada jam 07.30-10.00 WIB, yaitu dari kegiatan awal
sampai dengan kegiatan akhir pulang sekolah. Observasi
ini dilakukan untuk melihat secara langsung mengenai
kegiatan proses pembelajaran dan kegiatan anak-anak
ketika di sekolah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dalam penggunaaan media alat
permainan edukatif math bingo untuk meningkatkan
numerasi anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung, anak-anak
sangat tertarik dengan media pembelajaran yang berupa
alat permainan edukatif math bingo yang digunakan.
Pada pertemuan pertama yang dilakukan di hari Rabu,
tanggal 20 Mei 2026, anak-anak sangat bersemangat
mendengarkan dan mengikuti lagu angka 1-10 yang
dikenalkan oleh pendidik. Kemudian ketika pendidik
mengenalkan dan menanyakan mengenai angka 1-10,
anak-anak langsung antusias untuk menjawabnya.
Walaupun beberapa dari mereka, ada yang belum bisa
tertib dan belum mampu menjawab pertanyaan.
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Gambar 4.1 Pendidik Memperkenalkan Math Bingo
Kemudian, pada pertemuan kedua siklus |
dilakukan pada hari Kamis, tanggal 21 Mei 2026, anak-
anak melakukan kegiatan mengenal dan memahami
numerasi dengan menggunakan media pembelajaran
yang berupa alat permainan edukatif math bingo.
Setelah pendidik mencontohkan cara bermain math
bingo, lalu anak-anak mencoba bermain dengan
temannya. Walaupun, masih terdapat sebagian anak

yang masih ragu untuk mencoba.
BT N
] Wl

Gambar 4.2 Anak Bermain Math Bingo

Berdasarkan hasil penjelasan dari penelitian
pada siklus I ini, maka peneliti akan menyajikannya
melalui tabel sebagai berikut:



Tabel 4.3 Hasil Penelitian Numerasi Anak Usia 5 — 6 Tahun Melalui Permainan Edukatif Math Bingo Siklus |
Pertemuan Pertama

Indikator Penilaian Skor Presentas
N{ Nama Membilan | Menjumla | Menguran | Berhitung | Jumla Mak Presentas | Kriteri e Rata
gAngka | hAngka | gi Angka | Menggunak h s e a Rata
1-10 1-10 1-10 an Jari
1. | Afiza 2 2 2 2 8 16 50 C
2. | Atta 2 1 1 1 5 16 31,25 K
3 Cahay 2 2 2 2 8 16 50 C
a
4. | Difa 3 3 2 2 10 16 62,5 C
5. | Fahri 1 1 1 1 4 16 25 SK
6 Farha 2 2 1 2 7 16 43,75 K
n
7. | Gita 2 2 1 2 7 16 43,75 K 47,72
8. | Ibram 3 3 2 2 10 16 62,5 C
9. | Kayla 2 2 2 2 8 16 50 C
10 | Rena 2 2 1 2 7 16 43,75 K
11 | Zufar 3 3 2 2 10 16 62,5 C
Jumlah 24 23 17 20 84
Skor Maks 44 44 44 44

[4°



Presentase

54,5

52,2

38,6

45,4

Presentase
Rata—Rata

47,72

€S



Tabel 4.4 Hasil Penelitian Numerasi Anak Usia 5 — 6 Tahun Melalui Permainan Edukatif Math Bingo Siklus |
Pertemuan Kedua

Indikator Penilaian Skor Presentas
N Nama Membilan | Menjumla | Menguran | Berhitung | Jumla Mak Presentas | Kriteri e Rata
0 gAngka | hAngka | gi Angka | Menggunak h s e a Rata
1-10 1-10 1-10 an Jari

1. | Afiza 3 2 2 2 9 16 56,25 C
2. | Atta 2 2 1 2 7 16 43,75 K
3 Cahay 3 2 2 2 9 16 56,25 C

a
4. | Difa 3 3 3 3 12 16 75 B
5. | Fahri 2 1 1 1 5 16 31,25 K
6 Farha 3 2 2 2 9 16 56,25 C

n
7. | Gita 3 2 2 2 9 16 56,25 C 57,95
8. | Ibram 3 3 3 3 12 16 75 B
9. | Kayla 3 2 2 2 9 16 56,25 C
10 | Rena 3 2 2 2 9 16 56,25 C
11 | Zufar 3 3 3 3 12 16 75 B

Jumlah 31 24 23 24 102

Skor Maks 44 44 44 44

vS



Presentase

70,4

54,5

52,2

54,5

Presentase
Rata—Rata

57,95

GS
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Keterangan indikator penilaian:

1. BM(1) : Belum Muncul

2. KM(2) : Kadang Muncul

3. SM(3 : Sering Muncul

4. K (4) : Konsisten
Keterangan Kriteria:

1.  SK (0% - 29%) : Sangat Kurang

2. K (30% - 49%) : Kurang

3. C(50% - 69%) : Cukup

4. B (70% - 84%) : Baik

5.  SB (85% - 100%) : Sangat Baik

Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

B Pertemuan1l M Pertemuan 2

Grafik 4.1 Pencapaian Numerasi Anak Usia 5 — 6 Tahun
Melalui Permainan Edukatif Math Bingo di POS PAUD
Dahlia Pododadi Siklus | Pertemuan Pertama dan
Pertemuan Kedua
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Tabel 4.5 Pencapaian Indikator Numerasi Anak Usia 5-6
Tahun melalui Permainan Edukatif Math Bingo Siklus |
Pertemuan Pertama dan Kedua
Presentase | Presentase
Indikator Pertemuan | Pertemuan

Pertama Kedua

Kemampuan anak dalam
membilang angka 1-10

Kemampuan anak dalam
menjumlahkan angka 1-10
Kemampuan anak dalam
mengurangkan angka 1-10
Kemampuan anak dalam
berhitung dengan | 45,4% 54,5%
menggunakan jari

54,5% 70,4%

52,2% 54,5%

38,6% 52,2%

Berdasarkan hasil dari tabel di atas yang
dilakukan oleh peneliti pada siklus | pertemuan pertama,
diketahui peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun
melalui permainan edukatif math bingo mencapai
47,72%. Berdasarkan hasil presentase tersebut, maka
dapat dikatakan adanya sedikit peningkatan numerasi
anak usia 5-6 tahun dari kegiatan pra siklus, yaitu
sejumlah 39,77% menjadi 47,72%. Namun, dari hasil
peningkatan ini masih tergolong rendah. 1 anak dengan
kriteria sangat kurang, 4 anak dengan kriteria kurang,
serta 6 anak dengan kriteria cukup. Oleh karena itu,
perlu adanya tindakan yang dilakukan peneliti pada
siklus I pertemuan kedua.

Kemudian untuk hasil dari tabel di atas yang
dilakukan oleh peneliti pada siklus | pertemuan kedua,
diketahui peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun
melalui permainan edukatif math bingo mencapai
57,95%. Berdasarkan hasil presentase tersebut, maka
dapat dikatakan adanya peningkatan numerasi anak usia
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5-6 tahun dari kegiatan siklus | pertemuan pertama,
yaitu sejumlah 47,72% menjadi 57,95%. Namun, dari
hasil peningkatan ini masih belum mencapai rata-rata. 2
anak dengan kriteria kurang, 6 anak dengan kriteria
cukup, serta 3 anak dengan kriteria baik.

Berdasarkan hasil tindakan yang sudah
dilakukan peneliti pada siklus | pertemuan pertama dan
pertemuan kedua ini, maka dapat disimpulkan bahwa
alat permainan edukatif math bingo sangat efektif dan
mampu untuk meningkatkan jiwa kompetisi dan
ketertarikan anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun di POS
PAUD Dahlia Pododadi.

Akan tetapi, pelaksanaan peningkatan numerasi
anak usia 5-6 tahun ini perlu adanya pengulangan
kembali, untuk mencapai tingkat keberhasilan yang
belum terpenuhi. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan
pelaksanaan pada siklus Il. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan numerasi anak usia 5-6 tahun di POS
PAUD Dahlia Pododadi. Penelitian dapat dinyatakan
berhasil apabila sudah menunjukkan kriteria sangat
baik, yaitu dengan rentang presentase lebih dari 75%.
Oleh sebab itu, penelitian pada siklus 1 masih perlu
dilanjutkan ke siklus I1.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan oleh peneliti dan
kolaborator yaitu guru kelas, yang nantinya akan
digunakan sebagai landasan pada siklus Il. Pada siklus I
pertemuan pertama dan kedua, anak-anak sudah mulai
dalam memahami numerasi bilangan 1-10, meskipun
masih perlu adanya bimbingan. Lalu, peneliti dan
kolaborator mendiskusikan mengenai kendala apa saja
yang di hadapi pada siklus | ini. Berdasarkan hasil
observasi dan analisis yang didapatkan, terdapat
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beberapa hambatan yang terjadi pada siklus I,

diantaranya yaitu:

1) Suasana menjadi tidak kondusif, karena guru masih
kesulitan dalam mengkondisikan anak-anak ketika
permainan berlangsung

2) Terdapat anak yang belum

3) Beberapa anak masih terlihat seperti ragu untuk
melakukan permainan

Pada pelaksanaan siklus | pertemuan pertama
dan kedua ini tentunya masih ada kelemahan atau
kekurangan didalamnya. Oleh karena itu, perlu adanya
perbaikan pada siklus I, agar penelitian ini dapat
dikatakan berhasil. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
dan  kolaborator kembali  mendiskusikan  dan
merencanakan langkah-langkah apa saja yang perlu
diperbaiki kedepannya. Berikut ini merupakan langkah-

langkah perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II,

antara lain sebagai berikut:

1) Guru  menerapkan ice  breaking  untuk
mengkondisikan suasana anak agar tetap kondusif

2) Guru memberikan semangat, pujian, dan reward
setelah anak menyelesaikan permainan

3) Guru memberikan arahan yang mudah dipahami
anak

4.1.3. Siklus 11
Siklus Il ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026, yang
juga meliputi 4 tahapan, yaitu: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi.
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus Il, peneliti dan
kolaborator berdiskusi untuk merencanakan proses
pembelajaran, yang nantinya akan dilakukan sebanyak 2
kali pertemuan. Berikut ini merupakan beberapa hal
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perbaikan yang peneliti dan kolaborator rencanakan,

antara lain sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siklus
I, dan Solusi yang diberikan

2) Membuat dan menyusun kembali modul ajar

3) Mempersiapkan kelas yang akan digunakan untuk
pembelajaran

4) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan
dalam melaksanakan tindakan, yaitu berupa alat
permainan edukatif math bingo

5) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa
lembar observasi, untuk menilai kegiatan anak
mengenai numerasi dengan berbantuan math bingo

Setelah itu, kemudian peneliti melakukan
perencanaan perbaikan dengan melalui cara sebagai
berikut:

1) Guru  menerapkan ice  breaking  untuk
mengkondisikan suasana anak agar tetap kondusif.
Ice breaking yang digunakan berupa tepuk 1-10 dan
juga tepuk konsentrasi
2) Guru memberikan semangat, pujian, dan reward
setelah anak menyelesaikan permainan. Reward
tersebut berupa pemberian bintang yang nantinya
dapat ditempelkan anak di buku maupun di tas nya
3) Guru memberikan arahan, yang tentunya mudah
dipahami oleh anak
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II,
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada hari
Senin-Selasa, tanggal 25-26 Mei 2026, pada jam 07.30-
10.00 WIB. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti
dibantu oleh kolaborator yaitu guru kelas B.
Penelitian siklus 1 pertemuan pertama, peneliti
melaksanakan penelitian pada hari Senin, tanggal 25
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Mei 2026, dengan tema numerasi dan sub tema bilangan
dasar 1-10. Pada pertemuan pertama di siklus Il ini
bertujuan untuk mengenalkan anak mengenai bilangan
dasar 1-10, serta anak agar dapat berhitung penjumlahan
dan pengurangan dengan menggunakan jari.

Tahap pelaksanaan tindakan pada pertemuan

pertama siklus 11, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)
9)

10)

Kegiatan diawali dengan anak-anak berbaris di
depan kelas untuk melaksanakan upacara bendera,
menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan
membacakan Pancasila

Kemudian anak-anak duduk rapi didalam kelas, dan
membaca rangkaian do’a di pagi hari

Guru membuka salam dan menanyakan kabar anak-
anak, lalu dilanjut dengan menyanyikan lagu sapaan
di pagi hari

Guru sebelumya mengajak anak-anak untuk
menyanyikan lagu angka 1-10

Lalu, guru menunjukkan media pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu berupa alat permainan
edukatif math bingo

Guru menjelaskan kepada anak-anak mengenai cara
bermain menggunakan alat permainan edukatif
math bingo

Guru mengajak anak untuk menunggu antrian
giliran permainan

Guru  membimbing anak untuk menjawab
pertanyaan yang ada di kartu math bingo

Guru mengamati anak-anak dan mengisi lembar
observasi yang sudah disiapkan

Guru kembali menyanyikan lagu angka 1-10, tepuk
1-10, dan tepuk Kkonsentrasi, dilanjut dengan
menanyakan perasaan anak untuk kegiatan yang
baru saja dilakukan
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11) Anak-anak membaca do’a sebelum pulang, dan

guru menutup salam
Kemudian untuk pertemuan kedua pada siklus I1

dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 26 Mei 2026.

Pada pertemuan kedua siklus Il ini bertujuan agar anak

mampu menguasai pemahamannya mengenai numerasi,

yaitu bilangan dasar 1-10 dengan melalui kegiatan

bermain menggunakan alat permainan edukatif math

bingo.

Adapun tahap pelaksanaan tindakan pada

pertemuan kedua siklus 11, yaitu sebagai berikut:

1) Kegiatan diawali dengan anak-anak berwudhu dan
melakukan ibadah sholat dhuha

2) Kemudian anak-anak duduk rapi didalam kelas, dan
membaca rangkaian do’a di pagi hari

3) Guru membuka salam dan menanyakan kabar anak-
anak, lalu dilanjut dengan menyanyikan lagu sapaan
di pagi hari

4) Guru sebelumnya mengajak anak-anak untuk
menyanyikan lagu angka 1-10

5) Lalu, guru menunjukkan media pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu berupa alat permainan
edukatif math bingo

6) Guru menjelaskan kepada anak-anak mengenai cara
bermain menggunakan alat permainan edukatif
math bingo

7) Guru mengajak anak untuk menunggu antrian
giliran permainan

8) Guru membimbing anak untuk menjawab
pertanyaan yang ada di kartu math bingo

9) Guru mengamati anak-anak dan mengisi lembar
observasi yang sudahdisiapkan

10) Guru kembali menyanyikan lagu angka 1-10, tepuk
1-10, dan tepuk konsentrasi, dilanjut dengan
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menanyakan perasaan anak untuk kegiatan yang
baru saja dilakukan

11) Anak-anak membaca do’a sebelum pulang, dan
guru menutup salam

Tahap Observasi

Pelaksanaan siklus Il ini dilaksanakan sebanyak
2 kali pertemuan, yaitu pada hari Senin-Selasa, tanggal
25-26 Mei 2026. Pengamatan atau observasi dilakukan
pada jam 07.30-10.00 WIB, yaitu dari kegiatan awal
sampai dengan kegiatan akhir pulang sekolah. Observasi
ini dilakukan untuk melihat secara langsung mengenai
kegiatan proses pembelajaran dan kegiatan anak-anak
ketika di sekolah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dalam penggunaaan media alat
permainan edukatif math bingo untuk meningkatkan
numerasi anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung, anak-anak
sangat senang dan antusias untuk bermain dengan
menggunakan media pembelajaran yang berupa alat
permainan edukatif math bingo. Pada pertemuan
pertama siklus 11 yang dilakukan di hari Senin, tanggal
25 Mei 2026, anak-anak sangat bersemangat untuk
memulai permainan. Suasana kelas kondusif, dan tertib.
Walaupun masih terdapat anak yang bosan dalam
menunggu giliran permainan.
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Gambar 4.3 Pendidik Melakukan Ice Breaking
Tepuk 1-10

Kemudian, pada pertemuan kedua siklus 1l
dilakukan pada hari selasa, tanggal 26 Mei 2026, anak-
anak sudah mulai terbiasa dalam melakukan kegiatan
mengenal dan  memahami  numerasi  dengan
menggunakan media pembelajaran yang berupa alat
permainan edukatif math bingo. Anak mampu
melakukan permainan tanpa menunggu arahan dari
guru. Upaya yang dilakukan guru untuk mengapresiasi
anak yaitu dengan memberikan pujian, semangat, dan
reward yang berupa pemberian bintang yang dapat di
tempel di buku maupun di tas anak yang sudah berani
bermain.
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Gambar 4.4 Anak Bermain Math Bingo

Berdasarkan hasil penjelasan dari penelitian
pada siklus Il ini, maka peneliti akan menyajikannya
melalui tabel sebagai berikut:



Tabel 4.6 Hasil Penelitian Numerasi Anak Usia 5 — 6 Tahun Melalui Permainan Edukatif Math Bingo Siklus 11

Pertemuan Pertama

Indikator Penilaian

N Membilan | Menjumla | Menguran | Berhitung | Jumla Skor Presentas | Kriteri Presentas
Nama . Mak e Rata —

0 gAngka | hAngka | gi Angka | Menggunak h s e a Rata

1-10 1-10 1-10 an Jari

1. | Afiza 3 3 2 2 10 16 62,5 C

2. | Atta 3 2 2 2 9 16 56,25 C

3 Cahay 3 3 2 3 11 16 68,75 C
a

4. | Difa 4 4 3 4 15 16 93,75 SB

5. | Fahri 2 2 1 2 7 16 43,75 K

6 Farha 3 3 1 3 10 16 62,5 C 71,59
n

7. | Gita 3 3 2 2 10 16 62,5 C

8. | Ibram 4 4 4 4 16 16 100 SB

9. | Kayla 4 3 2 3 12 16 75 B

10 | Rena 3 3 2 3 11 16 68,75 C

(o2}
[op}



11 | Zufar 4 4 4 3 15 16 93,75 SB
Jumlah 36 34 25 31 126

Skor Maks 44 44 44 44

Presentase 81,8 77,2 56,8 70,4

Presentase 71,59

Rata—Rata

L9



Tabel 4.7 Hasil Penelitian Numerasi Anak Usia 5 — 6 Tahun Melalui Permainan Edukatif Math Bingo Siklus 11

Pertemuan Kedua

Indikator Penilaian

N Membilan | Menjumla | Menguran | Berhitung | Jumla Skor Presentas | Kriteri Presentas
Nama . Mak e Rata —

0 gAngka | hAngka | gi Angka | Menggunak h s e a Rata

1-10 1-10 1-10 an Jari

1. | Afiza 4 4 3 4 15 16 93,75 SB

2. | Atta 3 3 3 3 12 16 75, B

3 Cahay 4 4 3 4 15 16 93,75 SB
a

4. | Difa 4 4 4 4 16 16 100 SB

5. | Fahri 3 2 2 2 9 16 56,25 C

6 Farha 4 4 3 4 15 16 93,75 SB 89,77
n

7. | Gita 4 4 3 3 14 16 87,5 SB

8. | Ibram 4 4 4 4 16 16 100 SB

9. | Kayla 4 4 3 4 15 16 93,75 SB

10 | Rena 4 4 3 4 15 16 93,75 SB

[©))
(0]



11 | Zufar 4 4 4 4 16 16 100 SB
Jumlah 42 44 35 40 125

Skor Maks 44 44 44 44

Presentase 95,4 93,1 79,5 90,9

Presentase 89,77

Rata—Rata
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Keterangan indikator penilaian:

1. BM(1) : Belum Muncul

2. KM (2) : Kadang Muncul

3. SM(3) : Sering Muncul

4. K(@4) : Konsisten

Keterangan kriteria:

1. SK (0% - 29%) : Sangat Kurang

2. K (30% - 49%) : Kurang

3. C (50% - 69%) : Cukup

4. B (70% - 84%) : Baik

5. SB (85% - 100%) : Sangat Baik
|| H HN I

Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

B Pertemuanl M Pertemuan 2

Grafik 4.2 Pencapaian Anak Usia 5 — 6 Tahun Melalui
Permainan Edukatif Math Bingo Di POS PAUD Dahlia
Pododadi Siklus Il Pertemuan Pertama dan Pertemuan
Kedua

Tabel 4.8 Pencapaian Indikator Numerasi Anak Usia 5-
6 Tahun melalui Permainan Edukatif Math Bingo Siklus
Il Pertemuan Pertama dan Kedua

Presentase | Presentase
Indikator Pertemuan | Pertemuan
Pertama Kedua

Kemampuan anak dalam

0, (0]
membilang angka 1-10 81.8% 954%
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Kemampuan anak dalam
menjumlahkan angka 1-10
Kemampuan anak dalam
mengurangkan angka 1-10
Kemampuan anak dalam
berhitung dengan 70,4% 90,9%
menggunakan jari

77,2% 93,1%

56,8% 79,5%

Berdasarkan hasil dari tabel di atas yang
dilakukan oleh peneliti pada siklus Il pertemuan
pertama, diketahui bahwa terdapat 1 anak dengan
kriteria kurang, 6 anak dengan kriteria cukup, 1 anak
dengan kriteria baik, serta 3 anak dengan kriteria sangat
baik. Sedangkan pada siklus Il pertemuan kedua,
diketahui bahwa terdapat 1 anak dengan kriteria cukup,
1 anak dengan kriteria baik, serta 9 anak dengan kriteria
sangat baik.

Kemudian untuk hasil yang peneliti dapatkan
pada siklus Il pertemuan pertama dan pertemuan kedua
ini, diketahui bahwa adanya peningkatan numerasi anak
usia 5-6 tahun melalui permainan edukatif math bingo,
yaitu mencapai hasil presentase 71,59% dan 89,77%.
Sedangkan rincian untuk setiap indikator yaitu
kemampuan anak dalam membilang angka 1-10
mendapat hasil presentase dari 81,8% menjadi 95,4%,
kemampuan anak dalam menjumlahkan angka 1-10
mendapat hasil presentase dari 77,2% menjadi 93,1%,
kemampuan anak dalam mengurangkan angka 1-10
mendapat hasil dari 56,8% menjadi 79,5%, dan
kemampuan anak dalam  berhitung  dengan
menggunakan jari mendapat hasil presentase dari 70,4%
menjadi 90,9%.

Berikut ini peneliti akan menyajikan tabel
peningkatan numerasi anak usia 5-6 tahun melalui
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permainan edukatif math bingo berdasarkan hasil
kegiatan pra siklus, siklus I, dan siklus 11 :

Tabel 4.9 Data Nilai Presentase Numerasi Anak Usia 5-
6 Tahun melalui Permainan Edukatif Math Bingo pada
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

. Presentase .
N ki Krit
0 piklus Rata-Rata riiena
1. Pra Siklus 39,77% Kurang
5 Siklus | Pertemuan 47.72% Kurang
Pertama
3. Siklus | Pertemuan 57 95% Cukup
Kedua
" Siklus Il Pertemuan 71.59% Baik
Pertama
5. Siklus Il Pertemuan 89 77% Sangat Baik
Kedua

Berdasarkan  hasil presentase  pencapaian
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini
dinyatakan berhasil, karena mampu meningkatkan
numerasi anak usia 5-6 tahun melalui permainan
edukatif math bingo. Hal ini dibuktikan dengan
pencapaian presentase senilai 89,77%, dengan kriteria
sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa melalui media pembelajaran yang berupa
permainan edukatif math bingo, mampu meningkatkan
numerasi anak usia 5-6 tahun di POS PAUD Dahlia
Pododadi Karanganyar kabupaten Pekalongan.
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4. Tahap Refleksi

Beberapa masalah yang dihadapi pada siklus
sebelumnya dalam meningkatkan numerasi anak usia 5-
6 tahun melalui alat permainan edukatif math bingo,
sudah mampu diatasi dengan baik. Anak-anak sangat
antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan media pembelajaran
yang digunakan dapat menarik kesenangan dan
ketertarikan anak untuk mengikuti permainan. Selain itu
juga dapat menarik jiwa kompetisi anak untuk
menyelesaikan permainan, agar bisa dikatakan menang.
Suasana yang kondusif dan tertib, mau menunggu
giliran, juga menciptakan kelas yang nyaman bagi anak
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran melalui alat permainan edukatif math
bingo yang digunakan berulang kali, menjadikan anak
mampu bermain dengan menggunakan alat permainan
edukatif tersebut dengan cara yang menyenangkan.
Sehingga, pada siklus Il ini semua kelemahan maupun
kekurangan yang ada pada siklus I, sudah banyak
berkurang dan sudah teratasi.
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Analisis Penerapan Permainan Edukatif Math Bingo di
POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar

Penerapan permainan edukatif math bingo di
POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar dilakukan
melalui proses pembelajaran yang bertemakan Numerasi,
dengan subtema Bilangan Dasar (membilang, menjumlah,
mengurangi, berhitung). Media pembelajaran math bingo ini
berupa permainan edukatif yang menggabungkan dengan
buku kuis berisikan angka 1-10 yang dilengkapi dengan tabel
dan kartu pertanyaan bingo, dan tentunya terdapat gambar
yang dapat menarik perhatian anak.

Pada kegiatan pra siklus, anak terlebih dahulu
diperkenalkan mengenai konsep numerasi dan bilangan
dasar, seperti membilang angka 1-10, menjumlahkan angka
1-10, mengurangkan angka 1-10, serta berhitung dengan
menggunakan jari. Pada kegiatan pra siklus ini, pendidik
mengenalkan numerasi melalui cara pengenalan yang
dikaitkan dengan objek-objek yang ada di kelas maupun
lingkungan sekitar. Tentunya, juga disertai dengan
menyanyikan lagu berhitung, agar anak dapat lebih
memahaminya. Dengan adanya kegiatan pra siklus ini,
mampu  memudahkan peneliti  dalam  mengetahui
pemahaman anak mengenai numerasi.

Kemudian pada siklus 1, anak mulai
diperkenalkan dengan media pembelajaran yang berupa alat
permainan edukatif math bingo. Pada siklus I ini, anak mulai
menunjukkan ketertarikan dan rasa ingin tahu terhadap
permainan edukatif tersebut, tentunya juga masih
memerlukan adanya bimbingan dan juga arahan dari
pendidik. Akan tetapi, pendidik masih kesulitan dalam
mengkondisikan anak agar tetap dapat menunggu giliran
bermain. Sehingga, suasana kelas menjadi kurang kondusif.
Hal ini dikarenakan anak sangat bersemangat untuk mencoba
permainan math bingo tersebut. Namun, diantara banyaknya
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anak yang antusias untuk mencoba permainan, terdapat anak
yang masih ragu dan belum mau mencobanya.

Sedangkan pada siklus II, terdapat sedikit
perbaikan yaitu dengan menambahkan ice breaking dan
reward (berupa bintang) terhadap anak. Mengingat pada
siklus |, terdapat anak yang masih ragu bahkan ada yang
belum mau mencoba permainan tersebut, serta suasana
dalam menunggu giliran bermain sudah tidak dapat
dikondisikan lagi. Oleh karena itu, pada siklus Il ini terdapat
adanya perbaikan dengan melalui pemberian reward dan ice
breaking. Pemberian reward dan ice breaking ini dilakukan
guna mengembalikan suasana yang kondusif, bersemangat,
serta dapat dengan tertib dalam menunggu giliran. Sehingga,
anak tidak terlalu bosan dan jenuh untuk menunggu
bergantian bermain. Berdasarkan adanya perbaikan pada
siklus 1l ini, anak menjadi lebih antusias, bersemangat, jiwa
kompetisi meningkat, dan percaya diri.

Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan
permainan edukatif math bingo ini sangat efektif untuk
meningkatkan numerasi anak usia 5-6 tahun, tentunya
dengan cara yang menyenangkan. Sama hal nya dengan
pendapat (Nurjaman et al., 2024: 34) yang menyatakan
bahwa penggunaan permainan edukatif dapat menjadi
strategi yang efektif bagi anak. Selain itu, pendapat lain
menurut (Rozana et al., 2020: 73) yang menyatakan bahwa
bermain sambil belajar memang tidak dapat dipisahkan,
karena keduanya saling berkaitan satu sama lain. Bermain
dapat membuat anak senang, sedangkan belajar dengan
melalui bermain, anak mampu menguasai pembelajaran
yang lebih menantang. Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan Montessori yang mengatakan bahwa metode
bermain sambil belajar akan memberikan kebebasan pada
diri anak, sehingga pembelajaran yang dilakukan anak akan
menghasilkan keterlibatan aktif yang menyenangkan
(Nofianti et al., 2024: 1). Selain itu, dengan melalui kegiatan
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4.2.2.

bermain, anak juga akan mempelajari dan menyerap segala
sesuatunya yang terjadi di lingkungan sekitar.

Analisis Peningkatan Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun
melalui Permainan Edukatif Math Bingo di POS PAUD
Dahlia Pododadi Karanganyar

Berdasarkan data dari hasil penelitian,
pencapaian presentase rata-rata numerasi anak pada kegiatan
pra siklus senilai 39,77%. Selanjutnya pada siklus I,
meningkat menjadi 57,95%. Kemudian pada siklus II,
meningkat pesat menjadi 89,77%. Kriteria perkembangan
juga meningkat cukup pesat, dari kategori kurang menjadi
kategori sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
dengan melalui penggunaan media pembelajaran yang
berupa alat permainan edukatif math bingo mampu
membantu anak untuk meningkatkan pemahamannya
mengenai numerasi.

Pada kegiatan pra siklus, kemampuan anak
mengenai pemahaman numerasi dan bilangan dasar, masih
tergolong sangat rendah. Hal ini dikarenakan pada semester
sebelumnya, belum adanya penggunaan media pembelajaran
yang mampu meningkatkan pemahaman anak mengenai
numerasi. Pendidik hanya menggunakan media kartu
bergambar saja, namun hasil yang didapatkan belum
maksimal. Setelah dilakukannya siklus I, anak mulai
mengenal serta memahami numerasi dan konsep bilangan
dasar melalui kegiatan bermain dengan menggunakan media
pembelajaran yang berupa alat permainan edukatif math
bingo. Meskipun terdapat sedikit peningkatan, namun
beberapa anak masih memerlukan bimbingan dan arahan
dari pendidik.

Kemudian setelah adanya perbaikan pada siklus
Il ini, anak-anak menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Mereka sudah dapat memahami numerasi dan bilangan dasar
1-10. Peningkatan numerasi pada anak usia 5-6 tahun ini
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ditunjukkan melalui sampai sejauh mana anak dapat
menguasai pemahaman mengenai numerasi dan bilangan
dasar 1-10. Selain itu, dengan melalui pemberian pujian dan
reward (berupa bintang), menjadi bentuk penguatan dan
pemberian semangat terhadap anak, agar anak termotivasi
untuk menyelesaikan tugasnya. Peran pendidik dalam
menerapkan media pembelajaran ini tentunya sangat penting
untuk tingkat keberhasilan pembelajaran pemahaman
numerasi pada anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan media pembelajaran berupa alat permainan
edukatif math bingo dapat meningkatkan numerasi anak usia
5-6 tahun di POS PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar. Hal
ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget
yang menyatakan bahwa bermain merupakan cerminan dari
sikap pengetahuan anak. Melalui bermain, anak bukan hanya
belajar mengenai sesuatu yang baru, melainkan juga belajar
untuk mempraktikkan dan mengonsolidasi keterampilan
yang baru saja diperoleh. Mengingat masa kanak-kanak atau
anak usia dini ini merupakan masa golden age bagi
perkembangan otak anak. Sehingga diharapkan pada masa
ini, pengetahuan anak dapat dibangun dan dikembangkan.
Pemberian stimulasi yang tepat, juga akan membantu otak
anak agar dapat berkembang dengan lebih optimal.

Selain itu, pendapat lain menurut (Nurhasanah,
2025: 1-3) yang menyatakan bahwa bermain dan belajar
merupakan dua elemen yang tumbuh secara berdampingan
dalam perjalanan kehidupan anak. Keduanya tumbuh
bersama dan saling menyatu dalam diri anak. Pada saat
bermain, anak mampu mengembangkan daya imajinasi,
mengenali pola sosial, serta mampu membangun struktur
kognitifnya melalui pengalaman yang konkret. Dukungan
dari lingkungan sekitar juga memiliki peranan yang sangat
penting. Oleh karena itu, dengan memberikan ruang bermain
yang sehat dan variatif, menjadi bagian penting dalam
merancang tumbuh kembang anak secara menyeluruh.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di POS

PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar kabupaten Pekalongan
mengenai “Peningkatan Numerasi Anak Usia 5-6 Tahun melalui
Permainan Edukatif Math Bingo di POS PAUD Dahlia Pododadi
Karanganyar Kabupaten Pekalongan”, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

Penerapan media pembelajaran berupa alat permainan
edukatif math bingo mampu membantu anak dalam
pemahaman mengenai numerasi dan bilangan dasar
(membilang, menjumlah, mengurangi, dan berhitung dengan
menggunakan jari). Pada pra siklus, anak terlebih dahulu
diperkenalkan mengenai konsep numerasi dan bilangan dasar,
seperti membilang angka 1-10, menjumlahkan angka 1-10,
mengurangkan angka 1-10, serta berhitung dengan
menggunakan jari. Namun, pemahaman anak masih tergolong
sangat rendah. Kemudian, pada siklus I, anak mulai
diperkenalkan dengan media pembelajaran berupa alat
permainan edukatif math bingo. Anak mulai menunjukkan
ketertarikan dan rasa ingin tahu, namun masih perlu adanya
bimbingan dan juga arahan dari pendidik. Sedangkan pada
siklus 1, terdapat sedikit perbaikan yaitu dengan
menambahkan ice breaking dan reward (berupa bintang)
terhadap anak. Anak menjadi antusias, bersemangat, jiwa
kompetisi meningkat, dan percaya diri.

Setelah dilakukannya tindakan, hasil presentase rata-rata
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kemampuan pemahaman numerasi anak. Pencapaian
presentase rata-rata numerasi anak pada pra siklus senilai
39,77%. Selanjutnya pada siklus 1, meningkat menjadi
57,95%. Kemudian pada siklus Il meningkat pesat menjadi
89,77%. Selain itu, kriteria perkembangan juga meningkat,
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dari kategori kurang menjadi sangat baik. Dengan demikian,
indikator keberhasilan lebih dari 70% telah tercapai dan dapat
dinyatakan berhasil. Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas (PTK) yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berupa
alat permainan edukatif math bingo ini dapat digunakan
sebagai strategi pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan numerasi pada anak usia 5-6 tahun di POS
PAUD Dahlia Pododadi Karanganyar kabupaten Pekalongan.

5.2. Saran

1.

Bagi Anak

Anak diharapkan untuk terus mendalami konsep
pemahaman mengenai numerasi dan bilangan dasar, baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah.
Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan mampu mengembangkan proses
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, seperti halnya
penggunaan media pembelajaran berupa alat permainan
edukatif math bingo untuk meningkatkan numerasi anak.
Sehingga anak tidak mudah merasa bosan, dan anak menjadi
lebih mudah dalam pemahaman terhadap materi yang
disampaikan oleh pendidik.
Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan melakukan peninjauan
peningkatan dan pemahaman mengenai numerasi, sehingga
apabila terdapat anak yang mengalami kendala, segera
dilakukan tindakan. Selain itu, kepala sekolah juga diharapkan
dapat mendukung dan memfasilitasi media pembelajaran,
serta diharapkan memberikan pelatihan dan pendampingan
bagi pendidik agar proses pembelajaran numerasi di PAUD
dapat berjalan efektif dan efisien.
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4.

Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan mengenai
peningkatan numerasi.
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Lampiran 5 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

No Pedoman Deskripsi
Observasi
1 | Penerapan media | Dalam pelaksanaan penerapan media

pembelajaran
berupa permainan
edukatif math bingo
di kelas

pembelajaran yang berupa permainan
edukatif math bingo ini dilakukan
sebanyak 2 siklus, dengan masing-masing
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada
siklus I, pendidik mulai memperkenalkan
dan menerapkan media pembelajaran
berupa permainan edukatif math bingo.
Anak terlihat sangat senang dan tertarik
dengan media pembelajaran tersebut.
Walaupun masih terdapat anak yang ragu
dan belum mau mencobanya. Kemudian
pada siklus Il, pendidik  mulai
memperbaiki dalam pelaksanaan
penerapan media pembelajaran berupa
permainan edukatif math bingo, yaitu
dengan menambahkan ice Dbreaking
berupa tepuk 1-10 dan tepuk konsentrasi,
serta pemberian reward yang berupa
pemberian bintang. Anak menjadi lebih
bersemangat, antusias, dan jiwa kompetisi
meningkat

Penerapan  media
pembelajaran

berupa permainan
edukatif math bingo
sesuai berdasarkan

petunjuk permainan

Pada siklus | pertemuan |, penerapan
media pembelajaran berupa permainan
edukatif math bingo hanya diperkenalkan
terhadap anak mengenai pemahaman
numerasi dan bilangan dasar. Lalu, anak
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
pendidik. Pada siklus I pertemuan kedua,
anak mulai diperkenalkan mengenai tata
cara petunjuk permainan edukatif math
bingo. Kemudian, pada siklus I
pertemuan pertama dan kedua, anak sudah
mampu menerapkan media pembelajaran
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yang berupa permainan edukatif math
bingo sesuai dengan bimbingan, arahan,
dan petunjuk permainan.

anak didik setelah
dilaksanakannya

penerapan  media
pembelajaran yang
berupa permainan
edukatif math bingo

3 | Penerapan  media | Media pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran  lain | penelitian ini hanyalah dengan
sebagai pendukung | menerapkan permainan edukatif math
permainan edukatif | bingo saja. Namun, sebagai pendukung
math bingo untuk meningkatkan pemahaman

mengenai numerasi anak yaitu dengan
menyanyikan lagu angka 1-10 dan tepuk
1-10.

4 | Reaksi anak didik | Anak didik sangat bersemangat, antusias,
dalam  penerapan | dan tertarik dengan media pembelajaran
media pembelajaran | berupa permainan edukatif math bingo
berupa permainan | yang ditunjukkan oleh pendidik. Hal ini
edukatif math bingo | tentunya akan menjadikan anak agar tidak

bosan dan tidak merasa takut dalam proses
pembelajaran mengenai numerasi.

5 | Transformasi sikap | Pada pra siklus, pemahaman anak

mengenai numerasi dan bilangan dasar,
masih tergolong sangat rendah. Hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman anak
mengenai numerasi, dan seringnya
keliruan anak dalam membilang bilangan
dasar 1-10. Namun, pada siklus I, anak
mulai memahami mengenai numerasi dan
bilangan dasar 1-10, melalui media
pembelajaran yang berupa permainan
edukatif math bingo. Kemudian pada
siklus 1, anak sudah mampu menguasai
pemahamannya mengenai numerasi dan
bilangan dasar 1-10.
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Lampiran 6 Transkip Wawancara

Transkip Wawancara dengan Guru Kelas

Nama : Aliyah, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas B
Waktu : Rabu, 20 Mei 2026

1. Apakah Ibu sudah mengenalkan pembelajaran numerasi pada
anak?
“Sudah Mbak”

2. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pemahaman numerasi anak
di kelompok B POS PAUD Dahlia Pododadi?
“Menurut saya, pemahaman numerasi di kelompok B ini masih
rendah ya Mbak”

3. Strategi apa yang Ibu lakukan untuk menerapkan pembelajaran
numerasi pada anak?
“Biasanya memakai lagu-lagu yang bertemakan angka atau
berhitung bersama-sama”

4. Lalu, adakah evaluasi yang Ibu lakukan dalam penerapan
pembelajaran numerasi?
“Tentunya ada Mbak, evaluasi dengan anak maupun dengan

pendidik lain”

5. Apakah anak sudah terbiasa dalam membilang angka 1-10?
“Sudah”

6. Apakah anak sudah terbiasa menjumlahkan angka 1-10?
“Sudah”

7. Apakah anak sudah terbiasa mengurangkan angka 1-10?
“Sudah”

8. Apakah anak sudah terbiasa berhitung dengan menggunakan
jari?
“Sudah”

9. Bagimana cara penerapan Yyang lbu lakukan dalam
pembelajaran numerasi?
“Penerapannya dalam pembelajaran sering saya kaitkan
dengan objek-objek yang ada di kelas. Jadi, anak akan lebih
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memahami dan mengingat”

10. Kendala apa yang dihadapi Ibu pada saat pembelajaran
numerasi?

“Kendala nya, anak-anak kadang sering merasa bosan dan
tidak bersemangat pada saat pembelajaran numerasi”
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Transkip Wawancara dengan Guru Pendamping

Nama : Dzurrotul Aini, S.E
Jabatan : Kepala Sekolah sekaligus Guru Pendamping
Waktu : Rabu, 20 Mei 2026

1. Apakah Ibu sudah mengenalkan pembelajaran numerasi pada
anak?
“Sudah Mbak”
Bagaimana pendapat Ibu mengenai pemahaman numerasi
anak di kelompok B POS PAUD Dahlia Pododadi?
“Menurut saya, pemahaman numerasi di kelompok B ini
masih sangat rendah ya Mbak, makanya perlu adanya media
pembelajaran yang menarik”
Strategi apa yang Ibu lakukan untuk menerapkan
pembelajaran numerasi pada anak?
“Membuat media ajar yang menarik, dan selalu menerapkan
pembelajran numerasi di setiap aktivitas”
4. Lalu, adakah evaluasi yang lIbu lakukan dalam penerapan
pembelajaran numerasi?
“Pasti ada, setiap akhir sesi pembelajaran biasanya selalu kami
evaluasi. Kira-kira bagaimana respon, antusias, bahkan
perkembangan anak”
Apakah anak sudah terbiasa dalam membilang angka 1-10?
“Sudah”
Apakah anak sudah terbiasa menjumlahkan angka 1-10?
“Sudah”
Apakah anak sudah terbiasa mengurangkan angka 1-10?
“Sudah”
Apakah anak sudah terbiasa berhitung dengan menggunakan
jari?
“Sudah”
9. Bagimana cara penerapan yang Ibu lakukan dalam

pembelajaran numerasi?

“Menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari dalam kegiatan

no

w

o

er

-

©o
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10.

apapun”
Kendala apa yang dihadapi Ibu pada saat pembelajaran
numerasi?

“Anak-anak masih banyak yang kurang fokus Mbak”
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Transkip Wawancara dengan Guru Kelas

Nama : Aliyah, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas B
Waktu : Selasa, 26 Mei 2026

. Apakah sebelumnya Ibu sudah pernah menerapkan media
pembelajaran lain untuk strategi dalam meningkatkan numerasi
anak?
“Iya Mbak, dengan memakai kartu bergambar”
. Bagaimana penerapan media pembelajaran berupa permainan
edukatif math bingo di kelas?
“Penerapan dalam kelas sangat membantu, anak menjadi lebih
semangat dengan adanya pembelajaran numerasi yang dikemas
dalam permainan”
. Apakah media pembelajaran berupa permainan edukatif math
bingo dapat membantu anak dalam pemahamannya mengenai
numerasi?
“Sangat membantu Mbak, anak menjadi lebih paham denga
napa yang sedang dipelajari”
. Adakah perubahan sikap yang ditunjukkan oleh anak setelah
diterapkannya media pembelajaran berupa permainan edukatif
math bingo di kelas?
“Ada Mbak”
. Menurut Ibu, apakah math bingo ini sangat efektif untuk
meningkatkan numerasi anak?
“Iya, sangat efektif”

Transkip Wawancara dengan Guru Kelas

Nama : Dzurrotul aini, S.E
Jabatan : Kepala sekolah sekaligus Guru Pendamping
Waktu : Selasa, 26 Mei 2026

1. Apakah sebelumnya Ibu sudah pernah menerapkan media

pembelajaran lain untuk strategi dalam meningkatkan numerasi
anak?
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“sudah, menggunakan kartu bergambar. Namun, hasil yang
dicapai, masih kurang maksimal Mbak”

. Bagaimana penerapan media pembelajaran berupa permainan

edukatif math bingo di kelas?
“Sangat menarik sekali Mbak”

. Apakah media pembelajaran berupa permainan edukatif math

bingo dapat membantu anak dalam pemahamannya mengenai
numerasi?
“Sangat membantu, anak menjadi lebih fokus dan sangat
antusias”

. Adakah perubahan sikap yang ditunjukkan oleh anak setelah

diterapkannya media pembelajaran berupa permainan edukatif
math bingo di kelas?
“Ada, jiwa kompetitif mereka jadi lebih meningkat”

. Menurut Ibu, apakah math bingo ini sangat efektif untuk

meningkatkan numerasi anak?
“Menurut saya, sangat efektif”
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Lampiran 7 Modul Ajar

MODUL AJAR SIKLUS | PERTEMUAN PERTAMA

Satuan Pendidikan

: POS PAUD Dahlia Pododadi

Kelompok : B (Usia 5-6 Tahun)
Semester . 11 (Genap)
Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2026
Tema : Numerasi

Subtema : Bilangan Dasar
Media Pembelajaran  : Math Bingo

A

Tujuan Pembelajaran

1. Anak mampu mengenal bilangan dasar 1-10

2. Anak mampu mengoperasikan bilangan dasar 1-10
(membilang, menjumlah, mengurangi, berhitung)

3.

Alat dan Bahan

1. Math Bingo

2. Kancing berwarna

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Anak Didik

15 menit

Pendidik membuka
salam, berdo’a
bersama, menanyakan
kabar anak didik, serta
mengenalkan mengenai
tema numerasi pada
anak didik.

Anak menjawab
salam, melakukan
do’a bersama, serta
mendengarkan
penjelasan
pendidik.

dari

45 menit

Pendidik menunjukkan
permainan edukatif
math  bingo, serta
menjelaskan tata cara
permainannya.

Anak mendengarkan
penjelasan dan
memperhatikan
arahan dari pendidik.
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15 menit

Pendidik menanyakan
terhadap anak
mengenali numerasi
bilangan dasar, dan
mengajak anak untuk
bernyanyi lagu angka
1-10.

Anak menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
pendidik, serta anak
mengikuti  nyanyian
tersebut.

D. Penilaian Pembelajaran

Teknik
Instrumen

: Observasi
: Lembar Observasi




Satuan Pendidikan
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MODUL AJAR SIKLUS | PERTEMUAN KEDUA

Kelompok
Semester
Hari/Tanggal
Tema
Subtema

Media Pembelajaran

A

: POS PAUD Dahlia Pododadi

: B (Usia 5-6 Tahun)

. 11 (Genap)

: Kamis, 21 Mei 2026

: Numerasi
: Bilangan Dasar
: Math Bingo

Tujuan Pembelajaran

1. Anak mampu mengenal bilangan dasar 1-10

2. Anak mampu mengoperasikan bilangan dasar 1-10
(membilang, menjumlah, mengurangi, berhitung)

Alat dan Bahan

1. Math Bingo

2. Kancing berwarna
Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Anak Didik

15 menit | Pendidik membuka | Anak menjawab
salam, berdo’a | salam, melakukan
bersama, menanyakan | do’a bersama, serta
kabar anak didik, serta | membilang angka 1-
mengevaluasi 10.
mengenai numerasi
pada anak didik.

45 menit | Pendidik menunjukkan | Anak mulai mencoba

permainan edukatif
math  bingo, serta
mengajak anak untuk
bermain bersama.

bermain dengan
temannya

menggunakan math
bingo secara
bergantian, dengan
arahan dan
bimbingan dari
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memberikan semangat
dan pujian terhadap
anak. Lalu, kegiatan
ditutup dengan do’a
bersama.

pendidik.

15 menit | Pendidik menanyakan | Anak menjawab
terhadap anak | refleksi dari pendidik,
mengenai perasaannya | serta mengikuti
setelah bermain math | kegiatan do’a
bingo, serta pendidik | bersama.

D. Penilaian Pembelajaran

Teknik
Instrumen

: Observasi
: Lembar Observasi
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MODUL AJAR SIKLUS Il PERTEMUAN PERTAMA

Satuan Pendidikan

Kelompok
Semester
Hari/Tanggal
Tema
Subtema

Media Pembelajaran

A

: POS PAUD Dahlia Pododadi

: B (Usia 5-6 Tahun)

. 11 (Genap)

: Senin, 25 Mei 2026

: Numerasi
: Bilangan Dasar
: Math Bingo

Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu mengenal dan memahami bilangan dasar 1-

10

2. Anak mampu mengoperasikan bilangan dasar 1-10
(membilang, menjumlah, mengurangi, berhitung)

Alat dan Bahan

1. Math Bingo

2. Kancing berwarna
Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Anak Didik

15 menit | Pendidik membuka | Anak menjawab
salam, berdo’a | salam, melakukan
bersama, menanyakan | do’a bersama,
kabar anak  didik, | menjawab
mengingatkan pertanyaan yang
mengenai bilangan | diajukan oleh
dasar 1-10 disertai | pendidik, serta
dengan menyanyikan | mengikuti nyanyian
lagu angka 1-10. lagu angka 1-10.

45 menit | Pendidik menunjukkan | Anak bermain
permainan edukatif | dengan temannya
math bingo, mengajak | menggunakan math
anak untuk aktif dalam | bingo secara




104

proses pembelajaran,
serta mengajak anak
untuk menebak
mengenai  pertanyaan
yang sudah tersedia di
kartu bingo.

bergantian, serta anak
menjawab
pertanyaan dari kartu
bingo.

15 menit

Pendidik menanyakan
terhadap anak
mengenai perasaannya
setelah bermain math

bingo, memberikan
pujian terhadap anak,
serta melakukan

refleksi bersama anak.
Lalu, kegiatan ditutup
dengan do’a bersama.

Anak menjawab
refleksi dari
pendidik, serta

mengikuti  kegiatan
do’a bersama.

D. Penilaian Pembelajaran

Teknik
Instrumen

: Observasi
: Lembar Observasi
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MODUL AJAR SIKLUS Il PERTEMUAN KEDUA

Satuan Pendidikan

Kelompok
Semester
Hari/Tanggal
Tema
Subtema

Media Pembelajaran

: POS PAUD Dahlia Pododadi

: B (Usia 5-6 Tahun)

. 11 (Genap)

: Selasa, 26 Mei 2026

: Numerasi
: Bilangan Dasar
: Math Bingo

A. Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu mengenal dan memahami bilangan dasar 1-

10

2. Anak mampu mengoperasikan bilangan dasar 1-10
(membilang, menjumlah, mengurangi, berhitung)

B. Alat dan Bahan
1. Math Bingo
2. Kancing berwarna
3. Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Anak Didik

15 menit | Pendidik membuka | Anak menjawab
salam, berdo’a | salam, melakukan
bersama, menanyakan | do’a bersama,
kabar anak didik, serta | menjawab
melakukan  aperspesi | pertanyaan, serta
dengan  menanyakan | menceritakan
pengalaman anak | pengalamannya
mengenai tersebut.
pengoperasian bilangan
dasar 1-10.

45 menit | Pendidik Anak mengambil 1
memperlihatkan kartu bingo, dan
permainan edukatif | menjawabnya sesuai
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math bingo, mengajak
anak untuk menebak
mengenai angka dan
pertanyaan yang sudah
tersedia di kartu bingo.

dengan  pertanyaan
yang ada di Kkertas
bingo.

15 menit

Pendidik menanyakan
terhadap anak
mengenai perasaannya
setelah belajar
pengoperasian bilangan
dasar 1-10 melalui

kegiatan bermain
menggunakan math
bingo, memberikan

pujian terhadap anak,
melakukan refleksi
bersama anak, serta
memberikan  reward
kepada anak. Lalu,
kegiatan ditutup dengan
do’a bersama.

Anak menjawab
refleksi dari pendidik,
menerima reward
penghargaan,  serta
mengikuti  kegiatan
do’a bersama.

C. Penilaian Pembelajaran

Teknik
Instrumen

: Observasi
: Lembar Observasi
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Lampiran 8 Dokumentasi
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Guru Pendamping
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Gambar 7. Anak Gambar 8. Pendidik  Gambar 9. Anak
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Bingo 10 dan
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